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ABSTRAK

Firdha Lailatul Kharimah. 2026, SKRIPSI. Judul: ” Determinasi Pertumbuhan Laba
Bersih Bank Digital Syariah di Indonesia: Peran Popularitas
Bank, Porsi Komisaris Independen, dan Environmental, Social,
and Governance (ESG)”

Pembimbing : Ahmad Tibrisi Soni Wicaksono, SE., ME

Kata Kunci . Popularitas Bank, Porsi Komisaris Independen, ESG,

Pertumbuhan Laba Bersih, Bank Digital Syariah

Bank digital syariah di Indonesia berkembang dengan sangat pesat sejak
2020. Pertumbuhan ini didorong oleh akselerasi digitalisasi, pandemi COVID-19,
dan regulasi yang mendukung. Namun, ternyata tidak selalu sejalan dengan
pertumbuhan laba bersihnya. Hal ini tampak pada kinerja Bank Aladin Syariah
sebagai salah satu representasi bank digital syariah murni masih mencatatkan
fluktuasi tajam pada laba bersihnya selama periode 2020-2024. Pertumbuhan laba
bersih bank digital syariah perlu mempertimbangkan aspek-aspek non finansial
juga, seperti popularitas bank sebagai aset reputasional, porsi komisaris independen
sebagai aset tata kelola, dan pengungkapan Environment, Social, and Governance
(ESG) sebagai aset keberlanjutan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui bagaimana popularitas bank, porsi komisaris independen, dan
pengungkapan ESG dapat menjelaskan pengaruhnya terhadap pertumbuhan laba
bersih. Dari latar belakang tersebut, maka penelitian ini mengangkat judul ”
Determinasi Pertumbuhan Laba Bersih Bank Digital Syariah di Indonesia: Peran
Popularitas Bank, Porsi Komisaris Independen, dan Environmental, Social, and
Governance (ESG)”.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis regresi
linier berganda berbasis data time series bulanan terhadap Bank Aladin Syariah
sebagai representasi bank digital syariah di Indonesia periode 2020-2024 dengan
total 60 observasi. Proses pengolahan data dibantu oleh software E-views 12. Model
penelitian ini kokoh karena sudah melalui 2 tahap pengujian, yaitu pemodelan tanpa
variabel kontrol dan dengan variabel kontrol. Dan dari kedua model tersebut
diperoleh hasil yang sama.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa popularitas bank dan porsi
komisaris independen secara signifikan berpengaruh positif terhadap pertumbuhan
laba bersih bank digital syariah, sementara ESG tidak berpengaruh signifikan.
Meskipun begitu, secara simultan ketiga variabel ini berpengaruh signifikan positif
terhadap pertumbuhan laba bersih bank digital syariah di Indonesia. Temuan ini
mengindikasikan bahwa pengaruh simultan variabel independen terhadap
pertumbuhan laba bersih lebih kuat dibandingkan pengaruh parsial masing-masing
variabel secara terpisah.
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ABSTRACT

Firdha Lailatul Kharimah. 2026, THESIS. Title: “Determinants of Net Profit
Growth in Islamic Digital Banks in Indonesia: The Role of Bank
Popularity, the Proportion of Independent Commissioners, and
Environmental, Social, and Governance (ESG)”

Advisor : Ahmad Tibrisi Soni Wicaksono, SE., ME

Keywords . Bank Popularity, Proportion of Independent Commissioners,

ESG, Net Profit Growth, Islamic Digital Banks

Islamic digital banks in Indonesia have experienced rapid growth since
2020. It was driven by accelerated digitalization, the COVID-19 pandemic, and
supportive regulations. However, the rapid growth has not always been in line with
the growth of net profits. This condition is evident in the performance of Bank
Aladin Syariah, a purely Islamic digital bank, which has recorded sharp fluctuations
in its net profits from 2020 to 2024. The growth of net profits in Islamic digital
banks should also consider non-financial aspects, such as bank popularity as a
reputational asset, the proportion of independent commissioners as a governance
asset, and the disclosure of Environmental, Social, and Governance (ESG) practices
as a sustainability asset. The research aims to examine how bank popularity, the
proportion of independent commissioners, and ESG disclosure influence net profit
growth. Based on this background, this research is entitled “Determinants of Net
Profit Growth in Islamic Digital Banks in Indonesia: The Role of Bank Popularity,
the Proportion of Independent Commissioners, and Environmental, Social, and
Governance (ESG).”

The research employed a quantitative approach using multiple linear
regression analysis based on monthly data from Bank Aladin Syariah as a
representation of Islamic digital banks in Indonesia from 2020 to 2024, with a total
of 60 observations. The researcher processed the data using EViews 12 software.
The research model demonstrated robustness due to two stages of testing: a model
without control variables and a model with control variables. Both models produce
consistent results.

The research results indicate that bank popularity and the proportion of
independent commissioners significantly and positively influence the net profit
growth of Islamic digital banks, while ESG disclosure does not show a significant
influence. Nevertheless, the three variables simultaneously exert a significant
positive influence on the net profit growth of Islamic digital banks in Indonesia.
These findings indicate that the simultaneous influence of the independent variables
on net profit growth is stronger than the partial influence of each variable.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perbankan syariah di Indonesia secara tradisional beroperasi dengan
mengandalkan cabang fisik untuk interaksi langsung dengan nasabah, seperti
pembukaan rekening atau konsultasi tatap muka (Asrah et al., 2023; Windasari et
al., 2022). Model operasional ini menyebabkan biaya operasional lebih tinggi
karena kebutuhan infrastruktur fisik dan SDM di berbagai cabang (Asrah et al.,
2023). Berbeda dengan bank tradisional, full-digital bank yang juga dikenal sebagai
digital-only bank, virtual bank, atau internet-only bank adalah bank yang beroperasi
sepenuhnya secara digital tanpa memiliki cabang fisik (Pavithra & Geetha, 2021).
Seluruh aktivitas perbankan, mulai dari pembukaan rekening, transaksi, hingga
layanan nasabah dilakukan melalui aplikasi mobile, website, atau platform digital
lainnya (Pavithra & Geetha, 2021). Bank ini hanya memiliki kantor pusat untuk
keperluan administratif dan regulasi, bukan untuk melayani nasabah secara
langsung (Kretov & Kretova, 2025). Tanpa cabang fisik, full-digital bank
mengoptimalkan penggunaan teknologi untuk seluruh proses bisnis dan
menawarkan aksesibilitas 24/7 tanpa batasan geografis, sehingga biaya overhead
dan kebutuhan SDM dapat ditekan secara signifikan, membuat bank lebih
kompetitif (Asrah et al., 2023).

Bank digital syariah berkembang dengan sangat pesat sejak 2020 (Desky &
Maulina, 2022). Pertumbuhan ini didorong oleh akselerasi digitalisasi, pandemi

COVID-19, dan regulasi yang mendukung (Buwono et al., 2022). Hal ini terlihat



dari nilai transaksi mobile banking di Indonesia yang terus meningkat, terutama
sejak 2019 hingga 2021, sejalan dengan kebutuhan transaksi jarak jauh selama
pandemi (Buwono et al., 2022; Saffana et al., 2023). Data Bank Indonesia mencatat
nilai transaksi digital banking naik 62,82% (year-on-year) menjadi Rp4.314,3
triliun pada Januari 2022. Transaksi QRIS juga melonjak 290% (yoy) dan volume
transaksi naik 326% (yoy) (Nathania et al., 2023). Transaksi digital dan jumlah
nasabah bank digital di Indonesia terus meningkat pesat, didorong oleh inovasi
teknologi, pandemi, dan perubahan perilaku masyarakat menuju layanan keuangan
yang lebih praktis dan efisien (Arif & Sulaiman, 2023; Nathania et al., 2023).
Meskipun demikian, pertumbuhan pesat ini tidak selalu diiringi oleh peningkatan
profitabilitas yang stabil, sehingga pada penelitian ini akan mengkaji bank digital
syariah dengan konsep full-digital bank untuk menganalisis tantangan yang
mendasarinya (Apriyani, 2020; Paltrinieri et al., 2021).

Pertumbuhan bank digital syariah di Indonesia 2020-2024 menunjukkan
pertumbuhan pesat dari jumlah nasabah dan transaksi digital, namun ternyata tidak
selalu sejalan dengan pertumbuhan laba bersih (Yunita, 2021). Perkembangan bank
digital syariah di Indonesia telah didorong oleh inovasi teknologi dan regulasi yang
mendukung, dengan Bank Aladin Syariah yang menonjol sebagai salah satu bank
digital syariah murni sekaligus pelopor pertama bank digital syariah yang unggul
dalam beberapa aspek dibandingkan bank digital lainnya (Husada & Yunus, 2024).
Aladin Syariah sebagai salah satu bank digital syariah mencatatkan pertumbuhan
nasabah sebesar 300% dari 2020 hingga 2024, melampaui rata-rata bank digital

syariah lainnya yang hanya tumbuh 150% (Arif & Sulaiman, 2023; Nathania et al.,



2023). Selain itu, volume transaksi digital Aladin meningkat 400% dalam periode
yang sama, lebih tinggi dari bank digital syariah kompetitor seperti Bank Neo
Syariah yang hanya mencapai 250% (Buwono et al., 2022; Windasari et al., 2022).
Inovasi layanan seperti fitur QRIS dan mobile banking Aladin juga menunjukkan
adopsi yang lebih cepat, dengan tingkat kepuasan nasabah mencapai 85%
dibandingkan rata-rata 70% di bank digital syariah lainnya (Asrah et al., 2023;
Saffanaetal., 2023). Hal ini tampak pada kinerja Bank Aladin Syariah sebagai salah
satu representasi bank digital syariah murni, yang selama periode 2020-2024 masih
mencatatkan fluktuasi tajam pada laba bersihnya. Setelah sempat mencatat laba
sebesar Rp44,9 miliar pada tahun 2020, kinerja bank menurun tajam hingga
mengalami rugi Rp121,3 miliar pada 2021 dan Rp264,9 miliar pada 2022, sebelum
menunjukkan perbaikan bertahap dengan rugi menurun menjadi Rp226,7 miliar
pada 2023 dan Rp73,7 miliar pada 2024. Kondisi ini mengindikasikan bahwa
meskipun penetrasi digital dan basis nasabah meningkat, profitabilitas bank digital
syariah masih menghadapi tekanan dari tingginya biaya digitalisasi, pengembangan
teknologi, serta belum optimalnya monetisasi layanan digital terhadap laba bersih

(Anzar et al., 2024).

Dalam konteks bank digital syariah, popularitas berperan penting dalam
meningkatkan brand awareness dan customer engagement (Febriandika et al.,
2023). Jefri et al., (2024) mengungkapkan bahwa Islamic branding dan pemasaran
media sosial terbukti meningkatkan minat menabung di bank digital syariah,
dengan social media marketing memperkuat efek branding terhadap minat nasabah.

Hati et al., (2022) juga menunjukkan bahwa brand familiarity dan kepercayaan



merek meningkatkan niat investasi nasabah, meskipun profit-sharing rate juga
berperan penting. Namun, terdapat kesenjangan dalam literatur yang menunjukkan
bahwa engagement di media sosial (entertainment, personalisasi, eWOM) yang
meningkatkan customer-brand engagement belum otomatis berdampak pada
profitabilitas (Garzaro et al., 2020; Onuorah et al., 2022; Ria & Lesmana, 2022).
Kondisi ini menciptakan research gap mengenai apakah popularitas secara
langsung berkontribusi pada pertumbuhan laba bersih bank digital syariah. Dalam
konteks Bank Aladin Syariah, popularitas bank ini menunjukkan pertumbuhan
signifikan, dengan jumlah nasabah meningkat 300% dari 2020 hingga 2024,
sementara engagement di media sosial mencapai 85% tingkat kepuasan nasabah
(Arif & Sulaiman, 2023; Nathania et al., 2023). Hal ini menunjukkan urgensi untuk
mengkaji apakah popularitas tidak hanya meningkatkan brand awareness tetapi
juga berpotensi memengaruhi pertumbuhan laba bersih melalui peningkatan
customer engagement, meskipun belum sepenuhnya terbukti secara empiris
(Shukhratovna, 2025). Pemilihan variabel popularitas bank didasarkan pada teori
branding dan customer engagement, di mana popularitas melalui media sosial dan
branding Islam dapat meningkatkan brand awareness dan loyalitas nasabah, yang
pada gilirannya mendorong transaksi dan pendapatan (Hati et al., 2022; Jefri et al.,
2024) Dalam era digital, popularitas berperan sebagai driver utama pertumbuhan
nasabah dan transaksi, sehingga penting untuk mengungkapkan dampaknya

terhadap laba perusahaan (Nathania et al., 2023).

Pertumbuhan laba bersih juga akan dilihat dari faktor lainnya, yaitu porsi

komisaris independen. Berdasarkan agency theory, komisaris independen berperan



mengawasi manajemen agar efisien dan bebas konflik kepentingan, sehingga secara
teoretis, proporsi komisaris independen yang lebih besar diyakini memperkuat
corporate governance dan meningkatkan kinerja laba (1. Agustin & Filianti, 2021).
Namun, bukti empiris menunjukkan kesenjangan antara teori dan praktik. Pada
bank syariah, proporsi komisaris independen tidak mampu mengontrol praktik
manajemen laba secara signifikan (I. Agustin & Filianti, 2021). Lebih lanjut, pada
bank digital, efektivitas pengawasan tradisional dipertanyakan karena model bisnis
berbasis teknologi menuntut keahlian dan mekanisme pengawasan yang berbeda (I.
Agustin & Filianti, 2021; Ningsih & Hajar, 2021; Rahmiati & Agustin, 2022).
Kondisi ini menciptakan research gap di mana secara teori porsi komisaris
independen penting untuk tata kelola dan profitabilitas, namun bukti empiris di
perbankan Indonesia, termasuk bank syariah dan bank digital, menunjukkan
pengaruhnya belum signifikan secara langsung terhadap profit. Urgensi penelitian
variabel ini muncul karena pada bank digital, efektivitas pengawasan tradisional
oleh komisaris independen masih menjadi gap riset yang perlu dikaji lebih lanjut,
terutama dalam konteks inovasi teknologi yang berkembang pesat. Pemilihan
variabel porsi komisaris independen didasarkan pada agency theory yang
menekankan pengawasan manajemen untuk mencegah konflik kepentingan dan
meningkatkan efisiensi, sehingga berpotensi memperkuat corporate governance
dan profitabilitas (I. Agustin & Filianti, 2021). Komisaris independen penting untuk
mengungkapkan laba perusahaan melalui pengendalian risiko dan pengambilan
keputusan yang lebih baik, terutama di bank digital yang rentan terhadap inovasi

teknologi (Ningsih & Hajar, 2021; Rahmiati & Agustin, 2022).



Selain dari dua faktor sebelumnya, terdapat variabel lain yang dapat
berpotensi dalam memengaruhi kinerja pertumbuhan laba bersih, yaitu
Environment, Social, and Governance (ESG). Beberapa penelitian mengungkapkan
bahwa faktor lingkungan dan tata kelola mampu meningkatkan profit dan
kepercayaan stakeholder, terutama jika didukung struktur tata kelola yang kuat
(Muneer et al., 2025). ESG disclosure pada bank syariah dapat memperkuat
reputasi dan transparansi, yang berpotensi meningkatkan kepercayaan investor dan
kinerja jangka panjang (F. Agustin et al., 2023; Meng et al., 2023; Shalhoob, 2025).
Namun, terdapat kontradiksi dalam temuan empiris yang menciptakan research
gap. Studi panel data di negara berkembang menemukan bahwa implementasi ESG
secara keseluruhan justru menurunkan profitabilitas bank syariah, hanya pilar
lingkungan (environmental) yang dapat meningkatkan laba, sedangkan pilar sosial
dan governance tidak signifikan (Fakhrunnas et al.,, 2025). Kondisi ini
menunjukkan kesenjangan antara das sollen (seharusnya ESG meningkatkan
profitabilitas) dan das sein (realitas di negara berkembang menunjukkan hasil
berbeda), sehingga perlu dikaji lebih mendalam dalam konteks bank digital syariah
di Indonesia. Urgensi penelitian variabel ESG muncul karena dalam era
sustainabilitas, praktik ESG semakin menjadi perhatian stakeholder dan dapat
memengaruhi reputasi serta Kinerja jangka panjang bank (Aydogmus et al., 2022).
Pemilihan variabel ESG didasarkan pada teori stakeholder yang menyatakan bahwa
praktik lingkungan, sosial, dan tata kelola dapat membangun kepercayaan
stakeholder dan meningkatkan reputasi jangka panjang, yang penting untuk

mengungkapkan laba perusahaan melalui investasi berkelanjutan dan pengurangan



risiko (F. Agustin et al., 2023; Muneer et al., 2025). ESG membantu bank digital
syariah menarik investor dan nasabah yang peduli etika, meskipun di negara
berkembang seperti Indonesia, implementasinya perlu disesuaikan (Meng et al.,

2023; Shalhoob, 2025).

Berdasarkan tinjauan literatur yang telah dilakukan, penelitian-penelitian
terdahulu cenderung mengkaji variabel popularitas, porsi komisaris independen,
dan ESG secara terpisah atau parsial. Belum ditemukan literatur yang secara
komprehensif mengintegrasikan ketiga variabel tersebut dalam satu model
penelitian, khususnya dalam konteks bank digital syariah di Indonesia pada periode
pascapandemi. Penelitian terdahulu lebih banyak berfokus pada bank konvensional,
bank umum, atau aspek individual (ESG saja, corporate governance saja, atau
popularitas saja). Dalam hal hubungan antara variabel independen (popularitas
bank, porsi komisaris independen, ESG) dan pertumbuhan laba bersih, terdapat
perbedaan hasil atau temuan penelitian, ada yang pro dan kontra. Penelitian pro
menunjukkan bahwa popularitas melalui Islamic branding dan media sosial dapat
meningkatkan minat menabung dan loyalitas yang berkontribusi pada laba (Hati et
al., 2022; Jefri et al., 2024), porsi komisaris independen memperkuat governance
dan profitabilitas di bank syariah (I. Agustin & Filianti, 2021), dan ESG disclosure
meningkatkan reputasi serta kinerja jangka panjang (F. Agustin et al., 2023; Meng
et al., 2023). Sebaliknya, penelitian yang kontra menemukan bahwa popularitas
belum otomatis berdampak pada profitabilitas karena fokus pada engagement saja
(Garzaro et al., 2020; Onuorah et al., 2022), porsi komisaris independen tidak

signifikan di bank digital karena memiliki model bisnis teknologi yang berbeda



(Ningsih & Hajar, 2021; Rahmiati & Agustin, 2022), dan ESG secara keseluruhan
dapat menurunkan profitabilitas di negara berkembang, hanya pilar lingkungan

yang berpengaruh positif (Fakhrunnas et al., 2025).

Adapun penelitian lainnya menunjukkan pertumbuhan laba bersih seringkali
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. Adawiya, (2020) mengungkapkan bahwa laba
bersih pada bank syariah dipengaruhi secara signifkan oleh BOPO dan DPK setelah
dilakukan penelitian dengan analisis regresi data panel pada Bank Muamalat
Indonesia, Bank Syariah Mandiri, Bank Syariah Mega Indonesia dan Bank
BRISyariah periode 2009-2012. Hasanah et al., (2024) menemukan bahwa laba
bersih bank umum syariah 2018-2023 dipengaruhi oleh pendapatan bagi hasil dan
fee-based income setelah dilakukan analisis regresi data panel. Studi yang
dilakukan Putri & Yunita, (2024) menunjukkan bahwa pertumbuhan laba bersih

bank syariah dipengaruhi oleh GCG, ROA, dan CAR.

Namun, pada penelitian ini bertujuan untuk menguji “Pengaruh Popularitas
Bank, Porsi Komisaris Independen, dan ESG terhadap Pertumbuhan Laba
Bersih Bank Digital Syariah di Indonesia Periode 2020-2024”. Sejauh
penelusuran literatur, belum ditemukan penelitian yang secara simultan
mengintegrasikan popularitas bank, porsi komisaris independen, dan praktik ESG
dalam satu model untuk menjelaskan pertumbuhan laba bersih bank digital syariah
di Indonesia, khususnya pada periode pascapandemi (2020-2024). Penelitian ini

menjadi yang pertama mengisi celah tersebut dengan menggunakan pendekatan



time series pada Bank Aladin Syariah sebagai representasi bank digital syariah

murni di Indonesia.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat dirumuskan masalahnya

sebagai berikut:

1.

2.

3.

4.

Apakah popularitas bank berpengaruh terhadap pertumbuhan laba bersih
bank digital syariah di Indonesia periode 2020-2024?

Apakah porsi komisaris independen berpengaruh terhadap pertumbuhan
laba bersih bank digital syariah di Indonesia periode 2020-2024?

Apakah capaian ESG berpengaruh terhadap pertumbuhan laba bersih bank
digital syariah di Indonesia periode 2020-2024?

Apakah popularitas bank, proporsi komisaris independen, dan capaian ESG
secara simultan berpengaruh terhadap pertumbuhan laba bersih bank digital

syariah di Indonesia periode 2020-2024?

1.3 Tujuan Penelitian

Mengacu pada rumusan masalah sebelumnya, maka tujuan yang ingin dicapai

pada penelitian ini, yaitu:

Menganalisis pengaruh popularitas bank terhadap pertumbuhan laba bersih
bank digital syariah di Indonesia periode 2020-2024.
Menganalisis pengaruh porsi komisaris independen terhadap pertumbuhan

laba bersih bank digital syariah di Indonesia periode 2020-2024.



3. Menganalisis pengaruh capaian ESG terhadap pertumbuhan laba bersih
bank digital syariah di Indonesia periode 2020-2024.

4. Menguji pengaruh simultan popularitas bank, porsi komisaris independen,
dan dan capaian ESG terhadap pertumbuhan laba bersih bank digital syariah

di Indonesia periode 2020-2024.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoretis
Temuan penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi untuk memperkaya
literatur kajian akademik di bidang keuangan dan perbankan syariah digital.
Serta penelitian ini dapat mengungkap faktor-faktor di luar aspek keuangan
yang menggabungkan unsur-unsur tata kelola, keberlanjutan dan transformasi
digital mampu berperan dalam meningkatkan kinerja bank digital syariah

1.4.2 Manfaat Praktis

Temuan penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
manajemen bank digital syariah dalam merumuskan strategi peningkatan
profitabilitas melalui penguatan citra digital, tata kelola, dan implementasi
ESG. Selain itu, hasil penelitian dapat menjadi bahan pertimbangan bagi
regulator (seperti OJK dan DSN-MUI) dalam menyusun kebijakan yang

mendukung stabilitas serta keberlanjutan industri bank digital syariah.



1.5 Batasan Penelitian

Penelitian ini dibatasi hanya pada Bank Aladin Syariah sebagai satu-satunya
bank digital syariah murni di Indonesia yang sudah beroperasi selama periode 2020-
2024, sehingga analisis dilakukan secara time series. Batasan ini ditetapkan karena
jumlah bank digital syariah masih terbatas, sehingga belum memungkinkan
perbandingan antarbank. Sehingga hasil tidak bisa digeneralisasi ke semua bank
digital syariah. Variabel yang diteliti mencakup popularitas, porsi komisaris
independen, dan penerapan ESG terhadap pertumbuhan laba bersih, dengan tujuan
memberikan gambaran empiris mengenai dinamika profitabilitas bank digital

syariah di Indonesia dalam periode transformasi digital.
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KAJIAN PUSTAKA

2.1 Hasil-Hasil Penelitian Terdahulu

dengan memetakan

Penting untuk membangun dasar ilmiah dalam rancangan penelitian ini

riset terdahulu supaya dapat memberikan gambaran

perkembangan keilmuan, posisi/gap penelitian, menjadi pijakan dalam memperkuat

teori, sekaligus membantu menentukan pendekatan, metode, dan merancang

kerangka kerja penelitian dengan belajar dari kelebihan dan kekurangan pada

penelitian sebelumnya.

Tabel 2.1 Penelitian-Penelitian Terdahulu

Drives
Independent
Commissioners
to Supervise
Profitability in
the Banking

Sector”

Commisioners

(X1)
Value Added
Human Capital
(X2)

Equation Model
(SEM)

No | Nama, Tahun, Variabel dan | Metode/Analisis | Hasil Penelitian
Judul Indikator atau Data
Penelitian Fokus
Penelitian
1. | Merawati et al., | ROA (Y) Kuantitatif Board of
(2025).  “How | Board of | dengan metode | Independent
Human Capital | Independent Structural Commisioners

menjadi  penentu
kesuksesan
perusahaan dalam
meningkatkan

ROA perusahaan,

nilai value-added
human capital
(VHC)

12




13

berpengaruh
signifikan
terhadap ROA,
serta memperkuat
hubungan Board
of Independent
Commisioners dan
ROA.

Fajar &
Nuryaman,
(2024).
“Analysis of The
Effect of Asset
Quality,
Liquidity,
Independent
Board of
Commissioners,
Sharia
Supervisory
Board on
Profitability
(Study on
Islamic
Commercial
Banks
Registered with
OJK in 2017-
2023)”

ROA (Y)

NPF (X1)

FDR (X2)
Independent
Board
Commissioners
(X3)

Sharia
Supervisory
Board (X4)

of

Kuantitatif
regresi

panel

data

Hanya Non-
Performing

Financing (NPF)
yang berpengaruh

signifikan
terhadap ROA,
sedangkan
Financing to

Deposit Ratio
(FDR),
Independent
Board of
Commissioners
(DKI), dan Sharia
Supervisory Board
(DPS) tidak
berpengaruh
signifikan
terhadap ROA.
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Palupi et al., | ROA(Y) Kuantitatif Hanya NPF dan
(2025). “The | BOPO (X1) regresi data | FDR yang
Impact of | NPF (X2) panel berpengaruh
Efficiency, FDR (X3) signifikan negatif
Financing Risk, | Independent terhadap  ROA,
Liquidity, Commissioner sedangkan
Independent Composition variabel  seperti
Commissioner (X4) BOPO,
Composition, Sharia Independent
and Sharia | Supervisory Commissioner
Supervisory Board (X5) Composition,
Board toward Sharia
Financial Supervisory
Performance in Board tidak
Sharia Banks” berpengaruh
signifikan
terhadap ROA.
Mukhibad et al., | NPF (Y1) Kuantitatif NPF hanya
(2020). “The | ROA (Y2) dengan metode | dipengaruhi oleh
Relationship Human Capital | Structural Number of
Between Human | Investment (X1) | Equation Model | Directors, dan
Capital Number of | (SEM) Ratio of
Investment, Directors (X2) independent
Non- Ratio of commissioners.
Performing Independent Sedangkan
Financing and | Commissioners variabel  Human

Profitability”

(X3)
Sharia
Supervisory
Board (X4)

Capital Investment
dan Sharia
Supervisory Board
tidak berpengaruh

terhadap NPF.
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ROA dipengaruhi
oleh ratio of
independent
commissioners,
sharia
supervisory board,

dan human capital

investment.
Sedangkan
variabel number of
directors tidak
berpengaruh.
NPF tidak
berpengaruh
terhadap
profitabilitas
(ROA).
Prawirosaputro | ROA (Y) Kuantitatif Independent
& Bimo, (2025). | Independent regresi data | commissioners
“The Impact of | commissioners panel berpengaruh
Independent (X) signifikan
Commisioners BOPO (Z1) terhadap ROA,
on Bank | Leverage (Z2) sekalipun
Profitability: dimoderasi  oleh
The Moderating BOPO dan
Role of Leverage.
Operational

Efficiency in
Indonesian

Banks”
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Kim & Li,
(2021).
“Understanding
the Impact of
ESG Practices
in Corporate

Finance”

ROA (Y1)
Credit
(Y2)

ESG (X)

Rating

Kuantitatif

analisis regresi

Total skor ESG
memiliki dampak
positif  terhadap
kinerja keuangan
perusahaan,
seperti
profitabilitas, dan
semua faktor ESG
memiliki pengaruh
signifikan
terhadap peringkat
kredit perusahaan.
Secara Khusus,
faktor tata kelola
(governance)
memiliki dampak
paling signifikan
terhadap
profitabilitas, dan
faktor sosial serta
skor ESG secara
keseluruhan
berpengaruh
positif  terhadap
peringkat  kredit.
Namun, skor
lingkungan
(environmental)
secara
mengejutkan

memiliki pengaruh
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negatif  terhadap

peringkat kredit.
Buallay et al., | ROE (Y1) Kuantitatif Pengungkapan
(2020). ROA (Y2) analisis regresi ESG terhadap
“Evaluating TQ (Y3) kinerja operasional
ESG ESG (X) (ROA), keuangan

Disclosures  of
Islamic  banks:
Evidence from
the
Organization of
Islamic
Cooperation

Members”

(ROE), dan pasar
(TQ) berdampak

positif dan
signifikan.
Sedangkan
pengungkapan dari

aspek lingkungan
ditemukan

memiliki dampak
positif pada ROA

dan TQ.
Sementara itu,
pengungkapan

tanggung  jawab
sosial perusahaan
(CSR)  memiliki
dampak  negatif
pada ketiga model
(ROA, ROE, dan
TQ).
Pengungkapan tata
kelola perusahaan
ditemukan
memiliki dampak

negatif pada
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kinerja keuangan

dan operasional.
Namun, memiliki
dampak  positif
pada TQ.
Athari et al., | Profitabilitas (Y) | Kuantitatif Hubungan antara
(2024). ESG (X) analisis  regresi | ESG suverén
“Examining the data panel gabungan dan
Quadratic profitabilitas
Impact of bersifat non-linear
Sovereign dan berbentuk U
Environmental, terbalik (konkaf),
Social, and yang berarti bahwa
Governance investasi  dalam
Practices on ESG suverén
Firms’ meningkatkan
Profitability: profitabilitas
New Insights sektor perbankan.
from the Namun,  setelah
Financial melampaui  titik
Industry in Gulf balik (0,349),
Cooperation efeknya menjadi
Council negatif.
Countries”
Alghafes et al., | ROE (Y1) Kuantitatif Skor ESG secara
(2024). Tobin’s Q (Y2) | analisis regresi | keseluruhan tidak
“Influence  of | ESG (X) data panel | secara signifikan
Key ESG Generalized mempengaruhi
Factors on Method of | kinerja bank,
Islamic Banks’ Moments GMM | komponen  ESG




19

Financial individu memiliki
Performance: dampak.
Evidence from Komponen sosial
GCC Countries” secara positif
mempengaruhi

beberapa indikator
kinerja, tata kelola
mempengaruhi
Return on Equity
(ROE), dan faktor
lingkungan
berkorelasi positif

dengan Tobin's Q.

10. | Dewi et al., | Profit  Growth | Kuantitatif ROE dan NPF
(2024). (Y) analisis  regresi | berpengaruh
“Determinants ROE (X1) linier berganda | signfikan terhadap
of Profit Growth | CAR (X2) data time series | Profit Growth,
of PT. Bank | NPF (X3) sedangkan CAR
BCASyariah” tidak berpengaruh

signifikan.

Sumber: Data diolah (2025)

Penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja keuangan
perbankan, khususnya perbankan syariah, telah banyak dilakukan dengan berbagai
perspektif. Kinerja keuangan yang diukur melalui profitabilitas dan pertumbuhan
laba menjadi indikator utama yang menjadi fokus dalam sebagian besar penelitian
terdahulu. Dalam konteks tata kelola perusahaan (corporate governance), peran
komisaris independen telah menjadi perhatian sejumlah peneliti dalam

mempengaruhi  kinerja keuangan perbankan. Merawati et al. (2025)
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mengungkapkan bahwa Board of Independent Commissioners menjadi penentu
kesuksesan perusahaan dalam meningkatkan ROA, dengan value-added human
capital (VHC) berpengaruh signifikan dan memperkuat hubungan antara komisaris
independen dengan profitabilitas. Temuan ini didukung oleh Prawirosaputro &
Bimo (2025) yang menemukan bahwa komisaris independen berpengaruh
signifikan terhadap ROA, bahkan ketika dimoderasi oleh efisiensi operasional
(BOPO) dan leverage. Mukhibad et al. (2020) juga mengonfirmasi bahwa ratio of
independent commissioners berpengaruh positif terhadap ROA, bersama dengan

sharia supervisory board dan human capital investment.

Namun, hasil yang berbeda ditemukan oleh beberapa peneliti lainnya. Fajar
& Nuryaman (2024) menemukan bahwa Independent Board of Commissioners
tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA pada bank umum syariah yang terdaftar
di OJK periode 2017-2023. Hasil serupa juga dikemukakan oleh Palupi et al. (2025)
yang menemukan bahwa Independent Commissioner Composition tidak
berpengaruh signifikan terhadap ROA. Inkonsistensi hasil penelitian ini
mengindikasikan bahwa pengaruh komisaris independen terhadap kinerja keuangan
mungkin dipengaruhi oleh faktor-faktor kontekstual lainnya, seperti periode
penelitian, karakteristik perusahaan, atau variabel moderasi yang berbeda. Hal ini
menunjukkan perlunya penelitian lebih lanjut untuk memahami dalam kondisi
seperti apa komisaris independen dapat berperan efektif dalam meningkatkan

kinerja keuangan perbankan syariah.
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Dalam perkembangan terkini, praktik Environmental, Social, and
Governance (ESG) mulai menjadi fokus penelitian dalam hubungannya dengan
kinerja keuangan perbankan. Kim & Li (2021) mengungkapkan bahwa total skor
ESG memiliki dampak positif terhadap profitabilitas perusahaan, dengan faktor
governance memiliki dampak paling signifikan terhadap profitabilitas. Namun,
secara mengejutkan, skor environmental memiliki pengaruh negatif terhadap credit
rating perusahaan. Buallay et al. (2020) dalam penelitiannya terhadap bank-bank
Islam di negara-negara anggota Organisation of Islamic Cooperation menemukan
bahwa pengungkapan ESG berdampak positif dan signifikan terhadap kinerja
operasional (ROA), keuangan (ROE), dan pasar (Tobin's Q). Pengungkapan aspek
lingkungan ditemukan berdampak positif pada ROA dan Tobin's Q, namun
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) memiliki dampak negatif
pada ketiga model tersebut. Pengungkapan tata kelola perusahaan juga memiliki
dampak negatif pada kinerja keuangan dan operasional, tetapi berdampak positif

pada Tobin's Q.

Temuan yang lebih kompleks dikemukakan oleh Athari et al. (2024) yang
menemukan hubungan non-linear berbentuk U terbalik (konkaf) antara ESG
sovereign dan profitabilitas sektor perbankan di negara-negara Gulf Cooperation
Council, di mana investasi dalam ESG meningkatkan profitabilitas hingga titik
tertentu (0,349), namun setelah melampaui titik tersebut efeknya menjadi negatif.
Sementara itu, Alghafes et al. (2024) mengungkapkan bahwa meskipun skor ESG
secara keseluruhan tidak secara signifikan mempengaruhi kinerja bank Islam di

negara-negara GCC, komponen ESG individual memiliki dampak tersendiri.
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Komponen sosial secara positif mempengaruhi beberapa indikator kinerja, tata
kelola mempengaruhi ROE, dan faktor lingkungan berkorelasi positif dengan
Tobin's Q. Variasi temuan ini menunjukkan bahwa pengaruh ESG terhadap kinerja
keuangan sangat bergantung pada konteks geografis, jenis bank, dan komponen

ESG spesifik yang dianalisis.

Dalam konteks pertumbuhan laba sebagai indikator kinerja keuangan, Dewi
et al. (2024) dalam penelitiannya terhadap PT. Bank BCA Syariah menemukan
bahwa ROE dan NPF berpengaruh signifikan terhadap profit growth, sedangkan
CAR tidak berpengaruh signifikan. Temuan ini menunjukkan bahwa pertumbuhan
laba tidak hanya dipengaruhi oleh tingkat profitabilitas saat ini, tetapi juga oleh
kualitas pembiayaan yang tercermin dari NPF. Penelitian ini memberikan indikasi
bahwa pertumbuhan laba dapat menjadi variabel dependen yang relevan untuk
mengukur Kkinerja keuangan perbankan syariah dalam jangka panjang, berbeda
dengan pengukuran profitabilitas yang lebih bersifat snapshot pada periode

tertentu.

Selain faktor internal seperti tata kelola dan praktik ESG, beberapa penelitian
juga mengindikasikan pentingnya faktor-faktor yang berkaitan dengan reputasi dan
kapabilitas perusahaan dalam mempengaruhi kinerja keuangan. Merawati et al.
(2025) menunjukkan bahwa human capital yang berkualitas dapat memperkuat
hubungan antara tata kelola perusahaan dengan profitabilitas, mengindikasikan
bahwa reputasi dan kapabilitas perusahaan memiliki peran penting dalam

meningkatkan kinerja keuangan. Hal ini sejalan dengan argumentasi bahwa bank
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dengan reputasi yang baik cenderung memiliki akses yang lebih mudah terhadap
sumber daya, kepercayaan nasabah yang lebih tinggi, dan pada akhirnya kinerja

keuangan yang lebih baik.

Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu, terdapat beberapa kesenjangan
penelitian (research gap) yang menjadi dasar penelitian ini. Pertama, hasil yang
inkonsisten mengenai pengaruh komisaris independen terhadap kinerja keuangan
menunjukkan perlunya penelitian lebih lanjut dengan mempertimbangkan konteks
dan periode yang berbeda. Kedua, meskipun praktik ESG telah terbukti
mempengaruhi  profitabilitas, penelitian mengenai pengaruhnya terhadap
pertumbuhan laba, khususnya pada perbankan syariah di Indonesia, masih terbatas.
Ketiga, belum ada penelitian yang secara spesifik mengintegrasikan faktor
popularitas bank, porsi komisaris independen, dan praktik ESG dalam satu model
untuk melihat pengaruhnya terhadap pertumbuhan laba bersih. Penelitian ini
berupaya mengisi kesenjangan tersebut dengan menguji pengaruh popularitas bank
sebagai proksi dari reputasi dan kepercayaan publik, porsi komisaris independen
sebagai representasi tata kelola perusahaan, dan praktik ESG sebagai indikator
keberlanjutan terhadap pertumbuhan laba bersin pada perbankan syariah.
Kombinasi ketiga variabel ini diharapkan dapat memberikan perspektif yang lebih
komprehensif mengenai determinan pertumbuhan laba bersih dalam konteks

perbankan syariah Indonesia.
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2.2 Kajian Teoretis

2.2.1 Institutional Theory

Teori institusional menjelaskan bahwa organisasi tidak hanya beroperasi
berdasarkan efisiensi ekonomi, tetapi juga berupaya memperoleh legitimasi
dari lingkungan eksternal agar dapat bertahan dan berkembang (Sminia, 2024).
Legitimasi ini diperoleh melalui kesesuaian organisasi dengan norma, nilai,
dan harapan sosial yang berlaku di lingkungan institusionalnya (Bitektine &
Song, 2023). Legitimasi juga dipandang sebagai fungsi institusi yang
memungkinkan organisasi atau institusi tersebut diakui dan diterima dalam

sistem sosial yang lebih luas, seperti sistem negara atau pasar (Adams, 2025).

Institutional Theory menekankan bahwa organisasi beroperasi dalam
kerangka norma sosial, regulasi, dan ekspektasi publik untuk memperoleh
legitimasi institusional (Scott, 2008). Dalam konteks bank digital syariah,
popularitas institusi dapat dipandang sebagai bentuk legitimasi yang diperoleh
melalui pengakuan publik dan media (Del-Castillo-Feito et al., 2020).
Legitimasi ini meningkatkan kepercayaan nasabah dan investor, memperluas
basis nasabah, serta memudahkan akses ke sumber dana, yang semuanya
berkontribusi pada pertumbuhan laba bersih (Doan et al., 2020). Bank yang
populer cenderung lebih responsif terhadap tekanan institusional untuk
mengadopsi praktik terbaik, meningkatkan transparansi, dan memperkuat tata

kelola, sehingga meningkatkan profitabilitas (M. K. Alam & Miah, 2024).
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Kehadiran komisaris independen dalam teori institusional dipandang
sebagai mekanisme pengawasan yang penting untuk menjamin objektivitas
dalam pengambilan keputusan strategis dan mengurangi potensi konflik
kepentingan dalam perusahaan (Purbayasa & Wiyanti, 2024). Komisaris
independen berperan dalam meningkatkan transparansi dan akuntabilitas,
sehingga dapat menekan praktik manipulasi laporan keuangan dan manajemen
laba (Ai’sah et al., 2023). Selain itu, komisaris independen juga berperan dalam
memperkuat pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan dan pelaporan
keberlanjutan, yang mendukung legitimasi sosial perusahaan sesuai dengan
tekanan institusional (Hanaya & Suhartini, 2025; Pratitarari & Honggowati,
2025). Tata kelola yang baik juga meningkatkan akuntabilitas dan pengambilan
keputusan strategis yang lebih efektif, sehingga mendukung pertumbuhan

keuangan perusahaan (Affes & Jarboui, 2023; Kasbar et al., 2023).

Penerapan prinsip ESG dalam kerangka institusional mencerminkan
tekanan kuat dari regulator, pasar modal, dan masyarakat untuk mengadopsi
praktik keberlanjutan yang sesuai dengan tuntutan lingkungan dan sosial
(Singhania & Saini, 2023). Regulasi ESG di berbagai negara, baik yang
berkembang maupun maju, menunjukkan perbedaan dalam tingkat adopsi dan
mekanisme pengungkapan, di mana komitmen lingkungan di tingkat negara
sangat penting untuk mengatasi asimetri informasi dan membangun praktik
bisnis yang tangguh (Singhania et al., 2024). Integrasi ESG juga berperan
dalam memperkuat tata kelola perusahaan, meningkatkan transparansi, dan

membangun kepercayaan pemangku kepentingan, yang pada akhirnya
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mendukung ketahanan institusional dan keberlanjutan jangka panjang

(Alhazemi, 2025; Bagai et al., 2025).

2.2.2 Pertumbuhan Laba Bersih

Pertumbuhan Laba Bersih merupakan ukuran persentase peningkatan laba
bersih antara suatu periode dengan periode sebelumnya yang mencerminkan
efektivitas manajemen dalam mengelola pendapatan dan biaya (Adawiya,
2020; Dewi et al., 2024). Pertumbuhan laba bersih ini seringkali dijadikan
sebagai indikator keberhasilan kinerja keuangan jangka panjang, karena
menunjukkan kemampuan perusahaan meningkatkan pendapatan, mengelola
biaya-biaya secara efektif, dan prospek keberlanjutan perusahaan (Abdillah,

2024; Amah, 2024; Nursanjaya et al., 2025; Priyono et al., 2024).

Pertumbuhan laba bersih dalam Islam dipandang sah selama diperoleh
secara halal dan etis. QS. Al-Jumu’ah:10 mendorong umat Islam untuk mencari
rezeki setelah menunaikan ibadah, menegaskan bahwa mencari keuntungan
adalah bagian dari aktivitas yang diberkahi. QS. Al-Bagarah:275, 278-279
kembali menegaskan larangan riba dalam memperoleh laba, sementara QS. Al-
Mutaffifin:1-3 memperingatkan terhadap kecurangan dalam menakar
keuntungan, menekankan pentingnya kejujuran dan keadilan dalam setiap
aktivitas bisnis. Dengan demikian, laba bersih dalam bank syariah bukan hanya
hasil strategi keuangan, tetapi juga cerminan kepatuhan terhadap prinsip

syariah yang menjamin keberkahan dan kepercayaan publik.
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2.2.3 Popularitas Bank

Popularitas Bank merupakan tingkat pengenalan, perhatian, dan minat
masyarakat terhadap suatu bank, yang tercermin dari seberapa sering nama
bank tersebut dicari, dibicarakan, atau dipilih oleh nasabah dibandingkan
dengan bank lain (Saputro et al., 2024). Popularitas ini berperan penting dalam
meningkatkan brand awareness dan customer engagement pada bank syariah
(Febriandika et al., 2023). Popularitas sebuah bank sangat erat terkait dengan
reputasi dan citra yang positif di mata masyarakat, terutama melalui
kepercayaan, kualitas layanan, dan komunikasi yang konsisten. Reputasi dan
citra merek bank yang baik secara langsung meningkatkan kepercayaan dan
loyalitas nasabah, yang menjadi dasar popularitas dan basis nasabah yang besar
(Damberg et al., 2022; L. Kim et al., 2024; Phong & Anh, 2023; Sharma &

Joshi, 2024).

Popularitas dan reputasi bank syariah dibangun melalui amanah,
kejujuran, dan transparansi dalam bermuamalah. QS. An-Nisa:29 menegaskan,
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang bathil...”, menjadi dasar bahwa seluruh aktivitas
keuangan harus dilakukan secara adil dan etis. Popularitas bank syariah juga
dijaga melalui kepatuhan terhadap larangan riba sebagaimana tercantum dalam
QS. Al-Bagarah: 275, 278-279, yang menekankan bahwa transaksi harus halal

dan bebas dari unsur riba untuk menjaga keberkahan dan kepercayaan publik.
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2.2.4 Porsi Komisaris Independen

Porsi Komisaris Independen merupakan proporsi komisaris independen
terhadap total anggota dewan komisaris, yang berfungsi menjaga objektivitas
dan tata kelola perusahaan (Handayani et al., 2024; Setiawan et al., 2023).
Dalam tata kelola perbankan Indonesia (termasuk bank syariah), komisaris
independen adalah anggota dewan komisaris yang berasal dari luar perusahaan
dan tidak terafiliasi dengan pemegang saham pengendali, direksi, maupun
komisaris lain (Rosilawati & Kurniawan, 2024). Tujuannya adalah menjamin
pengawasan yang objektif, bebas konflik kepentingan, dan melindungi
pemegang saham minoritas serta pemangku kepentingan lain (Rahmayati et al.,

2025; Rosilawati & Kurniawan, 2024).

Tata kelola perusahaan dalam Islam menekankan pentingnya amanah dan
keadilan. QS. An-Nisa:58-59 menyatakan bahwa amanat harus disampaikan
kepada yang berhak, relevan dengan peran komisaris independen dalam
menjaga transparansi dan integritas pengawasan. QS. Al-Bagarah:282 juga
menekankan prinsip pencatatan dan akuntabilitas dalam transaksi bisnis, yang
mendukung tugas komisaris dalam memastikan kepercayaan publik terhadap

laporan keuangan dan operasional bank.

2.2.5 Environmental, Social, Governance (ESG)

Environmental, Social, Governance (ESG) merupakan tingkat capaian
kinerja lingkungan, sosial, dan tata kelola perusahaan, ESG dipandang sebagai
faktor strategis yang mempengaruhi nilai dan kinerja keuangan bank, termasuk

bank syariah (Fakhrunnas et al., 2025; Gutiérrez-Ponce & Wibowo, 2023).
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Pada bank (termasuk syariah), pengungkapan ESG berarti pelaporan terstruktur
mengenai kebijakan, target, dan kinerja di tiga pilar tersebut dalam laporan
tahunan/sustainability report (Abdullah & Haron, 2022; Boudawara et al.,
2023). Adapun fokus utama pilar Environmental ESG pada bank syariah,
diantaranya berupa pembiayaan ramah lingkungan, green projects,
pengelolaan emisi, kebijakan green building (Ejaz et al., 2025; Muneer et al.,
2025; Saadaoui et al., 2025; Widayanti et al., 2025). Fokus utama pilar Social
ESG pada bank syariah, diantaranya berupa Zakat, Qard al-hasan, inklusi
keuangan, perlindungan nasabah, kesejahteraan karyawan, pembangunan
komunitas (Boudawara et al., 2023; Ejaz et al., 2025; Sharipuddin et al., 2021;
Widayanti et al., 2025). Kemudian untuk fokus utama pilar Governance ESG
pada bank syariah berupa dewan direksi, komite keberlanjutan, kepatuhan
syariah (SSB), transparansi, anti-fraud/greenwashing (Boudawara et al., 2023;
Ejaz et al., 2025; Muneer et al., 2025; Saadaoui et al., 2025; Widayanti et al.,

2025).

Dalam syariah, ESG sangat dekat dengan Magasid al-Syariah (menjaga
agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta), sehingga ESG diposisikan sebagai
wujud etika dan keadilan sosial dalam keuangan Islam (Ejaz et al., 2025;
Shalhoob, 2025). Prinsip ESG (Environmental, Social, Governance) dalam
bank syariah juga memiliki landasan dalam Al-Qur’an. QS. Al-A’raf:31
menyerukan untuk menghindari pemborosan dan berbagi kepada yang
membutuhkan, sejalan dengan aspek sosial ESG. QS. Hud:85 dan QS. Ar-

Rum:41 menekankan larangan melakukan kerusakan di muka bumi, menjadi
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dasar bagi praktik green banking dan pelestarian lingkungan. QS. Al-
Bagarah:267 mendorong pengelolaan harta secara baik dan memberikan yang
terbaik kepada masyarakat, relevan dengan tanggung jawab sosial dan tata

kelola perusahaan yang berorientasi pada kemaslahatan umat.

2.3 Hubungan Antar Variabel

2.3.1 Hubungan Popularitas Bank dengan Pertumbuhan Laba Bersih
Popularitas bank merupakan tingkat familiaritas, atensi dan minat
masyarakat terhadap suatu bank, yang tercermin dari seberapa sering nama
bank tersebut dicari, dibicarakan, atau dipilih oleh nasabah dibandingkan bank
lain (Saputro et al., 2024). Popularitas berperan penting dalam meningkatkan
brand awareness dan customer engagement (Febriandika et al., 2023). Bank
yang lebih populer cenderung mampu menarik lebih banyak masyarakat untuk
menjadi nasabah dan menyimpan dananya di bank tersebut, sehingga dapat
meningkatkan laba secara signifikan karena memiliki reputasi yang baik

(Mahmood, 2025).

2.3.2 Hubungan Porsi Komisaris Independen dengan Pertumbuhan Laba
Bersih

Porsi komisaris independen merupakan perbandingan total anggota dewan
komisaris terhadap dewan komisaris independen, yang berfungsi menjaga
objektivitas dan tata kelola perusahaan (Handayani et al., 2024; Setiawan et al.,
2023). Komisaris independen berperan mengawasi manajemen agar efisien dan
bebas konflik kepentingan, sehingga secara teoretis, proporsi komisaris

independen yang lebih besar diyakini memperkuat corporate governance dan
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meningkatkan kinerja laba (I. Agustin & Filianti, 2021). Porsi komisaris
independen berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas bank,
termasuk pertumbuhan laba bersih, terutama jika didukung oleh efisiensi
operasional yang baik (Pendong et al., 2022; Pratiwi et al., 2023;

Prawirosaputro & Bimo, 2025).

2.3.3 Hubungan Environment, Social, and Governance dengan
Pertumbuhan Laba Bersih

Environmental, Social, and Governance merupakan tingkat capaian
kinerja lingkungan, sosial, dan tata kelola perusahaan (Gutiérrez-Ponce &
Wibowo, 2023). ESG dipandang sebagai faktor strategis yang mempengaruhi
nilai dan kinerja keuangan bank, termasuk bank syariah (Fakhrunnas et al.,
2025). Studi di kawasan GCC menunjukkan hubungan non-linear berbentuk
kurva terbalik U antara ESG dan profitabilitas, di mana investasi ESG
meningkatkan laba hingga titik tertentu, setelah itu dampaknya menjadi negatif
(Athari et al., 2024). Penelitian di negara berkembang seperti Ghana dan
ASEAN juga mengindikasikan bahwa ESG dapat meningkatkan profitabilitas
melalui Return on Assets (ROA) dan Return on Equity (ROE), meskipun
efeknya pada laba bersih bisa tidak signifikan atau negatif (Nguyen, 2024).
Selain itu, investasi ESG yang didukung oleh teknologi finansial (fintech)
dapat meningkatkan efisiensi dan profitabilitas bank, terutama pada aspek
lingkungan dan tata kelola, meskipun aspek sosial kadang menurunkan

efisiensi (Cao et al., 2024). Dengan demikian, integrasi ESG dalam strategi
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bank perlu diseimbangkan dengan pengelolaan biaya dan inovasi teknologi

untuk mendukung pertumbuhan laba bersih secara berkelanjutan.

2.4 Kerangka Konseptual

Berdasarkan pada landasan teori dan penelitian terdahulu yang telah diulas
sebelumnya berkaitan dengan Popularitas Bank, Porsi Komisaris Independen, dan
Environmental, Social, and Governance (ESG) terhadap Pertumbuhan Laba Bersih
Bank Digital Syariah, maka dapat dikembangkan menjadi kerangka penelitian,

sebagai berikut:

Gambar 2.4 Kerangka Konseptual

Variabel Independen

Popularitas Bank
(X1)

Porsi Komisaris
Independen (X2)

| ESG (X3) I—/

‘ Dana Pihak Ketiga (C1) ‘

‘ Pembiayaan (C2) ‘

Variabel Kontrol

Sumber: Data diolah (2025)

Penelitian ini melibatkan variabel independen berupa popularitas bank (X1),
porsi komisaris independen (X2), dan ESG (X3). Sedangkan untuk variabel
dependennya, yaitu pertumbuhan laba bersih (Y). Penelitian ini juga melibatkan

variabel kontrol berupa Dana Pihak Ketiga dan Pembiayaan.
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Dalam menjelaskan determinasi pertumbuhan laba bersih bank digital
syariah, Institutional Theory (Scott, 2008) menjadi kerangka makro yang
menjelaskan bagaimana bank digital syariah memperoleh legitimasi melalui
popularitas di ranah digital dan kepatuhan terhadap norma ESG. Legitimasi
institusional ini kemudian diterjemahkan ke dalam mekanisme internal melalui
Corporate Governance Theory (Jensen & Meckling, 1976), di mana komisaris
independen berperan sebagai pengawas yang memastikan efisiensi operasional dan
kepatuhan syariah. Pada level stakeholder, Stakeholder Value Creation Theory
(Freeman, 2010) menjelaskan bagaimana praktik ESG menciptakan nilai jangka
panjang dengan membangun kepercayaan berbagai pihak, seperti nasabah, investor,

regulator, dan masyarakat yang pada akhirnya berkontribusi pada profitabilitas.

2.5 Hipotesis Penelitian

Hipotesis yang dapat dirumuskan dari permasalahan yang telah dibahas
sebelumnya, yaitu:
H1: Popularitas Bank berpengaruh terhadap Pertumbuhan Laba Bersih
H2: Porsi Komisaris Independen berpengaruh terhadap Pertumbuhan Laba Bersih
H3: ESG berpengaruh terhadap Pertumbuhan Laba Bersih
H4: Popularitas Bank, Porsi Komisaris Independen, dan Capaian ESG secara

simultan berpengaruh terhadap Pertumbuhan Laba Bersih
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METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang diterapkan merupakan kuantitatif. Penelitian kuantitatif
berfokus pada pengukuran variabel dan pengujian hubungan sebab-akibat di antara
variabel tersebut melalui hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya (Mohajan,
2020). Sedangkan untuk pendekatan yang diaplikasikan berupa pendekatan
eksplanatori karena dengan pendekatan ini dapat menjelaskan hubungan sebab-
akibat dan pengaruh langsung variabel popularitas, porsi komisaris independen, dan
ESG terhadap pertumbuhan laba bersih dengan Dana Pihak Ketiga (DPK) dan
Pembiayaan sebagai faktor internal pengendali stabilitas likuiditas bank (Imbeau et

al., 2021).

3.2 Lokasi Penelitian

Penelitian ini tidak memiliki lokasi fisik tertentu karena berbasis pada data
sekunder yang sumbernya diperoleh dari dokumen-dokumen resmi, seperti laporan
bulanan, laporan tahunan, laporan keberlanjutan, dan laporan tata kelola bank yang
bisa diakses melalui website resminya Bank Aladin Syariah, yaitu

(https://aladinbank.id/). Selain itu juga terdapat data dari sumber literatur yang

relevan dan valid, seperti dari website OJK (https://www.ojk.go.id/id/) terkait

regulasi dan juga Google Trends (https://trends.google.com/trends/) untuk

mendapatkan data popularitas bank.
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3.3 Populasi dan Sampel

Populasi adalah seluruh individu atau objek yang memiliki karakteristik
tertentu sesuai dengan tujuan penelitian, baik dalam domain geografis, institusi,
atau kriteria lain (Hossan et al., 2023). Populasi dalam penelitian ini merupakan
seluruh bank digital syariah yang telah beroperasi di Indonesia dalam kurun waktu
2020-2024. Adapun dasar hukum terkait pelaksanaan operasional bank digital
diatur dalam POJK No. 12/POJK.03/2021 tentang Bank Umum serta POJK No. 21
Tahun 2023 tentang Layanan Digital oleh Bank Umum, walaupun tidak secara
khusus menjelaskan bank digital. Bank Digital merupakan bank yang dalam
kegiatan operasional usahanya dijalankan sepenuhnya melalui saluran elektronik
(digital) tanpa ada jaringan kantor fisik seperti kantor cabang, melainkan hanya ada
kantor pusat, serta menerapkan model bisnis inovatif berbasis teknologi yang aman
dan berlandaskan prinsip kehati-hatian dan tata kelola yang baik (Bataineh et al.,
2024; Bueno et al.,, 2024). Sedangkan untuk Bank Digital Syariah sendiri
merupakan bank syariah yang memberikan pelayanan dan operasional sepenuhnya
menggunakan teknologi digital, hanya memerlukan kantor pusat secara fisik, dan
semua layanannya sejalan dengan prinsip-prinsip syariah (Abidin & Octira, 2024;
Ali, 2025; Supriyono et al., 2024).

Sampel adalah subkelompok dari populasi yang diambil untuk mewakili
keseluruhan populasi dalam penelitian (Casteel & Bridier, 2021). Penelitian ini
memiliki sampel sejumlah 1 (satu) objek (Bank Aladin Syariah) data deret waktu

(time series) dalam periode 2020-2024.
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3.4 Teknik Pengambilan Sampel

Adapun dalam menentukan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik
purposive sampling, yaitu sampel ditentukan berdasarkan pertimbangan dan
beberapa kriteria tertentu yang bertujuan supaya data yang diperoleh sesuai dengan
tujuan penelitian yang ingin dicapai.

Demi mencapai tujuan penelitian dengan data yang sesuai, maka dirumuskan

beberapa kriteria sampel berikut:

Tabel 3.4 Kriteria Pemilihan Sampel

Kriteria Jumlah
No.
Bank umum syariah yang berizin resmi 3
L dari OJK dan beroperasi secara penuh
berbasis digital (tanpa jaringan kantor
cabang fisik)
Bank yang aktif beroperasi selama 2
2 periode penelitian 20202024
Bank menerbitkan laporan keuangan atau 1
3 laporan tahunan resmi yang dapat diakses
publik secara lengkap untuk periode
2020-2024
1
Total Sampel
60

Total Data (n x jumlah penelitian)

Sumber: Data diolah penulis (2025)

Berdasarkan pada tabel tersebut, diperoleh satu objek sebagai sampel yang

memenuhi Kkriteria, yaitu Bank Aladin Syariah. Dengan keterbatasan data untuk
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analisis data time series, maka ditetapkan menggunakan data bulanan pada periode

2020-2024.

3.5 Data dan Jenis Data

Pendekatan data deret waktu (time series) diterapkan pada penelitian ini
dengan total sampel ada 1 (satu) objek bank digital syariah dan jumlah data ada 60
(enam puluh) dari rentang waktu bulanan pada periode 2020-2024. Penelitian ini
mengaplikasikan jenis data sekunder. Data sekunder dapat didefinisikan sebagai
sumber data yang tidak langsung diterima oleh pengumpul data, melainkan melalui
pihak lain atau lewat dokumen (Sugiyono, 2013). Adapun data sekunder pada riset
ini disadur dari laporan tahunan, laporan keberlanjutan, dan sentimen pemberitaan

di Google Trends.

3.6 Teknik Pengumpulan Data

Teknik dokumentasi dipilih untuk diterapkan pada penelitian ini karena
berbasis data sekunder. Pengaplikasiannya dilakukan dengan mengakumulasi data
melalui arsipan, dokumen, ataupun segala bentuk laporan yang berkaitan terhadap
topik yang diteliti (Permatasari et al., 2025). Karena nantinya data yang berhasil

didapat tersebut berfungsi sebagai bahan penelitian.

3.7 Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel penting untuk dipahami supaya memberikan

batasan yang jelas tentang apa yang dimaksud dengan setiap variabel dalam konteks
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penelitian, sehingga menghindari ambiguitas dan perbedaan interpretasi antar

peneliti atau pembaca.

Tabel 1.7 Definisi Operasional Variabel

Variabel Definisi Pengukuran Satuan Sumber
No. Variabel Referensi
Variabel Dependen
L Pertumbuhan | Ukuran (LB, — LBy) % 100% Persentase | (Adawiya,
Laba Bersih | peningkatan LB, (%) 2020;
laba bersin | LBo= Laba Bersih Periode Dewi et
antar Sebelumnya al., 2024)
periode, LB:= Laba Bersih Periode
yang Sekarang
mencermink
an
efektivitas
manajemen
dalam
mengelola
pendapatan
dan biaya.
Variabel Independen
Popularitas Tingkat Volume pencarian nama di Jumlah (Saputro
L Bank pengenalan, | Google Trends Pemberita | etal.,
perhatian, andi 2024)
dan minat Internet
masyarakat

terhadap
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No.

Variabel

Definisi
Variabel

Pengukuran

Satuan

Sumber

Referensi

suatu bank,
yang
tercermin
dari
seberapa
sering nama
bank
tersebut
dicari,
dibicarakan,
atau dipilih
oleh
nasabah
dibandingka

n bank lain.

Porsi
Komisaris

Independen

Proporsi
komisaris
independen
terhadap
total
anggota
dewan
komisaris,
yang
berfungsi
menjaga
objektivitas

dan tata

Jumlah komisaris Independen

Total Komisaris

X 100%

Persentase
(%)

(Handaya
nietal.,
2024;
Setiawan
etal,
2023)
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No.

Variabel

Definisi
Variabel

Pengukuran

Satuan

Sumber

Referensi

kelola

perusahaan.

Environment
al, Social, &
Government
(ESG)

Tingkat
capaian
Kinerja
lingkungan,
sosial, dan
tata kelola
perusahaan.
ESG
dipandang
sebagai
faktor
strategis
yang
mempengar
uhi nilai dan
Kinerja
keuangan
bank,
termasuk
bank

syariah.

Skor ESG (0-100)
berdasarkan lembaga rating
independen ataupun laporan
tahunan/laporan keberlanjutan

(sustainability report) dari

Skor (0-
100)

(Fakhrunn
asetal.,
2025;
Gutiérrez-
Ponce &
Wibowo,
2023)

Variabel Kontrol

Dana Pihak
Ketiga (DPK)

Dana yang
dihimpun
bank dari

masyarakat

Jumlah giro, tabungan,

deposito.

Nominal
dalam

rupiah

(Dzakwan
&
Nugroho
Suryo
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Variabel Definisi Pengukuran Satuan Sumber
No. Variabel Referensi
dalam Bintoro,
bentuk giro, 2024;
tabungan, Muflikhah
dan & Isnaeni,
deposito, 2022)
berdasarkan
kesepakatan
/perjanjian
dengan
bank.
Pembiayaan | Penyediaan | Jumlah pembiayaan dengan Nominal | (Aravik et
2 dana oleh skema akad berbasis jual beli, | dalam al., 2023;
bank (seperti murabahah), rupiah Syah &
kepada pembiayaan berbasis bagi Rahmada
nasabah hasil (seperti mudharabah dan ni, 2024;
berdasarkan | musyarakah), serta Wulandari
prinsip pembiayaan berbasis sewa etal,
syariah (ijarah) 2024)
untuk
mendukung
investasi,
modal kerja,
atau
kebutuhan
konsumtif,
dengan
pengembali

an melalui
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Variabel
No.

Definisi
Variabel

Pengukuran

Satuan

Sumber

Referensi

skema bagi
hasil,
margin, atau
sewa sesuai
akad yang
disepakati

Sumber: Data diolah penulis (2025)

3.8 Analisis Data

Analisis data berperan untuk menguji apakah data yang dikumpulkan

mendukung atau menolak hipotesis yang diajukan, menggunakan metode statistik

yang sesuai dengan desain penelitian dan jenis data (J. Kim et al., 2024; Umar

Hussain & Farhad Ali Khattak, 2024). Penelitian ini menerapkan metode analisis

regresi linier berganda data time series yang diolah dengan software E-views 12.

Berikut tahapan analisis data pada penelitian ini:

3.8.1 Statistik Desktiptif

Statistik deskriptif mengubah data mentah menjadi informasi yang

mudah dipahami melalui tabel, grafik, dan ukuran numerik seperti rata-rata,

median, modus, standar deviasi, dan rentang (Cooksey, 2020; Dong, 2023).

Statistik ini memberikan gambaran umum tentang distribusi, kecenderungan

sentral, dan variasi data dalam sampel penelitian (Bulanov et al., 2021). Hasil

statistik deskriptif menjadi fondasi untuk analisis statistik inferensial, seperti

uji hipotesis atau pemodelan statistik (Zheng, 2021).
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3.8.2 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik adalah prasyarat sebelum melakukan uji hipotesis,
sehingga hasil analisis dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah (Alitaetal.,
2021). Uji asumsi klasik (normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas,
dan autokorelasi) memastikan model regresi memenuhi syarat statistik
sehingga estimasi parameter menjadi BLUE (Best Linear Unbiased Estimator)
(Mardiatmoko, 2024). Model yang memenuhi asumsi klasik menghasilkan
prediksi yang lebih akurat dan efisien, serta dapat digunakan untuk
pengambilan keputusan yang tepat (Melo et al., 2020). Pelanggaran asumsi
dapat menyebabkan kesalahan dalam uji signifikansi (t dan F), estimasi
koefisien yang bias, serta prediksi yang tidak dapat diandalkan (Shatz, 2023).
Uji asumsi klasik yang dilakukan pada penelitian ini, yaitu:

1. Uji Normalitas
Uji normalitas adalah prosedur statistik untuk menentukan apakah data
mengikuti distribusi normal. Uji ini sangat penting karena banyak metode
statistik parametrik (seperti uji t, ANOVA, dan regresi linier) mensyaratkan
data berdistribusi normal agar hasil analisis valid (Khatun, 2021). Uji
normalitas membantu memilih antara uji parametrik (jika data normal) atau
non-parametrik (jika data tidak normal) (Orcan, 2020). Banyak prosedur
statistik klasik mengasumsikan normalitas data; pelanggaran asumsi ini
dapat menyebabkan hasil yang bias atau tidak akurat (Zygmont, 2023). Uji
normalitas sangat sensitif terhadap ukuran sampel; pada sampel besar,

pelanggaran kecil sering tidak berdampak signifikan, sedangkan pada
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sampel kecil, pelanggaran bisa sangat memengaruhi hasil (Avram &
Marusteri, 2022; Gosselin, 2024).

Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas adalah proses penting dalam analisis regresi linier
berganda untuk memastikan bahwa variabel independen tidak saling
berkorelasi tinggi yang dapat menyebabkan estimasi koefisien regresi
menjadi tidak stabil, standar error membesar, dan interpretasi hasil menjadi
bias atau menyesatkan (Shrestha, 2020). Cara mendeteksi multikolinieritas
dapat dilihat dari matriks korelasi antar variabel independen; korelasi tinggi
(misal >0,8) mengindikasikan potensi multikolinieritas (Upendra et al.,
2023). Kemudian untuk mengukur seberapa besar varians koefisien regresi
meningkat akibat multikolinieritas dilihat dari nilai Variance Inflation
Factor (VIF), VIF >10 umumnya dianggap sebagai indikasi masalah serius
(Salmerdn-Gomez et al., 2025).

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas adalah prosedur penting dalam analisis regresi
untuk memastikan bahwa varians error (residual) model regresi tetap
konstan pada seluruh nilai variabel independen (Daryanto, 2020). Jika
asumsi ini dilanggar (terjadi heteroskedastisitas), hasil estimasi regresi bisa
menjadi tidak efisien dan uji signifikansi menjadi tidak valid (Daryanto,
2020). Deteksi heteroskedastisitas penting agar peneliti dapat menerapkan
koreksi, seperti robust standard error atau transformasi data (Akewugberu

et al., 2024). Heteroskedastisitas menyebabkan standar error koefisien
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regresi menjadi bias, sehingga uji t dan F tidak dapat diandalkan (Tovohery
et al., 2020). Model dengan heteroskedastisitas menghasilkan estimasi
yang tidak efisien dan interpretasi hasil menjadi menyesatkan (Raza et al.,
2023).
4. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk mendeteksi apakah terdapat hubungan
(korelasi) antara residual (error) pada satu periode dengan residual pada
periode sebelumnya dalam model regresi, khususnya pada data time series
(Uyanto, 2020). Autokorelasi yang tidak terdeteksi dapat menyebabkan
estimasi parameter menjadi tidak efisien dan uji signifikansi menjadi tidak
valid (Subhi & Al Azkiya, 2022). Autokorelasi melanggar asumsi klasik
regresi OLS bahwa error harus saling bebas (Giraitis et al., 2024). Jika
diabaikan, estimasi koefisien dan standar error menjadi bias (Masaud & Ali,
2024). Model dengan autokorelasi menghasilkan prediksi yang kurang

akurat dan interval kepercayaan yang menyesatkan (Masaud & Ali, 2024).

3.8.3 Model Regresi Time Series

Penelitian ini memuat dua model regresi time series, satu tanpa variabel
kontrol (hanya interaksi antara variabel independen dengan dependen) dan satu
lagi dengan variabel kontrol adalah pendekatan yang umum untuk melihat peran
dan pengaruh variabel kontrol secara lebih jelas. Berikut ini spesifikasi dua

model regresi tersebut:

Model 1: Tanpa Variabel Kontrol
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Model ini menguji pengaruh variabel utama secara langsung tanpa
memperhitungkan variabel DPK dan Pembiayaan sebagai kontrol.

Model ini dirumuskan sebagai:

Y =a+ [1Xy + X, +3X; + €

Keterangan:

Y = Pertumbuhan Laba Bersih

X1 = Popularitas Bank

X2 = Porsi Komisaris Independen

X3 = Skor Environment, Social & Government (ESG)

e = Standar Eror

Model 2: Dengan Variabel Kontrol

Model ini menambahkan DPK dan Pembiayaan sebagai variabel kontrol:

Y =a+ 1 Xy + [2X5 + B3X3 + Xy + B:Xs + €

Keterangan:
Y = Pertumbuhan Laba Bersih
X1 = Popularitas Bank

X2 = Porsi Komisaris Independen
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X3 = Skor Environment, Social & Government (ESG)

X4 = Dana Piha Ketiga

X5 = Pembiayaan

e = Standar Eror

Dua model ini akan memudahkan pembahasan perbandingan hasil,
penjelasan signifikansi variabel, serta validitas pengaruh dari perspektif teori

dan praktik bank digital syariah di Indonesia.

3.8.4 Uji Hipotesis

Konsep dasarnya adalah merumuskan hipotesis nol (HO) yang biasanya
menyatakan tidak ada efek/perbedaan, dan hipotesis alternatif (H1) yang
menyatakan adanya efek/perbedaan (Turner et al., 2020). Uji hipotesis bertujuan
untuk menguji efektivitas perlakuan, hubungan antar variabel, atau perbedaan

antar kelompok sebagai berikut:

1. Ujit
Uji t bertujuan untuk menguji hipotesis nol (HO) bahwa tidak ada
perbedaan rata-rata antara dua kelompok, melawan hipotesis alternatif (H1)
bahwa terdapat perbedaan (A. D. Putri et al., 2023). Uji t digunakan ketika
data berskala interval/rasio, berdistribusi normal, dan varians antar
kelompok homogen (Bhuyean, 2025). Jika t hitung lebih besar dari t tabel
atau probabilitas kurang dari 0,05, maka Ha diterima dan Ho ditolak yang

berarti variabel independen memiliki pengaruh terhadap variabel dependen
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(Sahir, 2022). Sebaliknya, jika t hitung lebih kecil dari t tabel atau
probabilitas lebih dari 0,05, maka variabel independen tidak berpengaruh
terhadap variabel dependen (Sahir, 2022).

Uji F (Uji Simultan)

Uji F (uji simultan) bertujuan untuk menentukan apakah variabel independen
secara simultan memengaruhi variabel dependen dengan tingkat signifikansi
0,05 (Reza, 2024). Kriteria uji F jika probabilitas kurang dari 0,05, maka Ha
diterima berarti variabel independen mempengaruhi variabel dependen
(Sahir, 2022). Sebaliknya, jika profitabilitas lebih besar dari signifikan 0,05,
maka variabel independen secara simultan tidak mempengaruhi variabel
Dependen (Sahir, 2022).

Uji Koefisien Determinasi

Uji koefisien determinasi (R?) ini untuk menentukan model regresi untuk
menerangkan variasi variabel dependen (Syarifuddin & Al Saudi, 2022).
Rentang nilai koefisien determinasi antara 0 hingga 1. Nilai O
mengindikasikan bahwa variabel independen tidak mempengaruhi variasi
variabel dependen, sedangkan nilai 1 menandakan bahwa seluruh variasi
variabel dependen sepenuhnya dijelaskan oleh variabel independen (Sahir,
2022). Koefisien determinasi tersebut dapat dinyatakan dalam bentuk
persentase yang menggambarkan bahwa sebesar r2 % variasi pada variabel
Y dipengaruhi oleh perubahan atau variasi pada variabel X:

KD = R? X 100%

Keterangan:



KD = Koefisien Determinasi

R = Nilai Koefisien Korelasi
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BAB IV

HASIL PENELITIAN & PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

4.1.1 Gambaran Umum Objek Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bank digital syariah murni di Indonesia yang
sudah beroperasi selama periode 2020-2024. Pemilihan objek ini dilandasi
karena pertumbuhan bank digital syariah yang pesat sejak 2020 didorong oleh
akselerasi digitalisasi, pandemi COVID-19, dan regulasi yang mendukung
(Buwono et al., 2022; Desky & Maulina, 2022). Adapun objek penelitian ini
berupa Bank Aladin Syariah sebagai representasi bank digital syariah di

Indonesia dalam periode 2020-2024.

Bank Aladin Syariah adalah bank umum syariah digital pertama di
Indonesia yang berfokus pada layanan berbasis aplikasi mobile. Didirikan pada
1994 sebagai Bank Net Indonesia Syariah dan berganti nama menjadi PT Bank
Aladin Syariah Tbk (kode saham: BANK) pada 2021, bank ini berkantor pusat
di Jakarta dengan jaringan offline melalui mitra seperti Alfamart. Bank ini
menawarkan produk tabungan syariah, pembiayaan, transfer antar bank tanpa
biaya, dan fitur berbasis syariah seperti syirkah serta investasi halal melalui
aplikasi Aladin Bank. Sebagai bank digital, ia menargetkan aksesibilitas luas
bagi masyarakat unbanked, dengan penekanan pada kemudahan dan kepatuhan

prinsip Islam.

50
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Produk dan layanan utama Bank Aladin Syariah berfokus pada perbankan
digital syariah yang inklusif dan berbasis aplikasi mobile, dengan penekanan
pada kemudahan akses bagi individu serta pelaku UMKM. Semua produk
menggunakan akad syariah seperti wadiah, mudharabah, murabahah, dan
musyarakah mutanagishah untuk memastikan kepatuhan prinsip Islam. Produk
simpanan yang terdapat pada layanan Bank Aladin Syariah, diantaranya Ala
Dompet dan Ala Impian yang merupakan tabungan syariah dengan akad
mudharabah mutlagah untuk transaksi harian dan tujuan jangka panjang, bebas
biaya admin, serta bagi hasil kompetitif. Serta simpanan berbasis syirkah dan
bagi hasil untuk investasi dana dalam portofolio pembiayaan halal, seperti Giro

iB, Tabungan iB, dan Deposito iB.

Bank Aladin Syariah juga menyediakan produk pembiayaan berupa
pembiayaan barang konsumsi dengan akad murabahah (Ala Multiguna),
pembiayaan kendaraan bermotor via musyarakah mutanagishah (Ala Oto),
Refinancing khusus nasabah Taspen dengan akad serupa (Ala Pensiun), serta
layanan tambahan mencakup pembiayaan mitra untuk UMKM. Selain itu,
tersedia layanan transaksi melalui fitur aplikasinya, meliputi transfer Bl-Fast
gratis hingga 100 kali per bulan, bayar tagihan (pulsa, PLN, PDAM, BPJS,
PBB), tarik/setor tunai via Alfamart, serta tarik tunai tanpa kartu di ATM

BCA/Lawson.
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4.1.2 Hasil Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif sangat penting dalam tahap awal penelitian untuk
memahami data sebelum melakukan analisis lebih lanjut, serta membantu
dalam mengomunikasikan hasil penelitian secara jelas kepada pembaca atau
pengambil keputusan (Acosta & Brooks, 2021; Murphy, 2021). Penggunaan
statistik deskriptif yang tepat dapat mencegah kesalahan interpretasi data dan
memberikan gambaran yang akurat tentang sampel yang diteliti (Ahmed, 2025;

Credé & Harms, 2021).

Penelitian ini mengkaji variabel Pertumbuhan Laba Bersih (Y),
Popularitas Bank (X1), Porsi Komisaris Independen (X2), dan ESG (X3), serta
ada variabel kontrol berupa DPK dan Pembiayaan. Berikut disajikan tabel

statistik deskriptif:

Tabel 2.1.2 Statistik Deskriptif

Variabel N | Mean Median | Maximum | Minimum | Std. Dev
Pertumbuhan | 60 | 0,143132 | 0,139149 | 1,333876 | -0,339783 | 0,290238
Laba Bersih
Popularitas | 60 22,1 24 63 0 14,3612
Bank
Porsi 60 | 0,062163 | 0,056605 | 0,26051 0,02567 | 0,03434
Komisaris
Independen
ESG 60 | 0,027333 | 0,026498 | 0,036711 | 0,013505 | 0,00755
DPK 60 | 4657393 | 4535023 | 9556465 | 60690,31 | 2919618
Pembiayaan | 60 | 3209455 | 2476646 | 9513316 348946 | 2221264
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Mengacu pada tabel statistik deskriptif variabel-variabel tersebut memiliki
jumlah observasi penelitian sebanyak 60 sampel pada Bank Digital Syariah
yang direpresentasikan oleh Bank Aladin Syariah berupa data bulanan dari
2020 sampai dengan 2024. Hasil olahan data menggunakan software E-views
tersebut menampilkan nilai standar deviasi variabel Pertumbuhan Laba Bersih
sebesar 0,290238 lebih besar dari nilai mean-nya, yaitu 0,143132 yang
mengindikasikan bahwa sebaran datanya besar. Sehingga variabel
pertumbuhan laba bersih ini tidak dapat merepresentasikan keseluruhan data
pertumbuhan bank digital syariah karena nilainya masih berada di bawah

standar koefisien.

Bank Digital Syariah memiliki tingkat pertumbuhan laba bersih (%) paling
optimal pada bulan Februari 2023 yang terlihat dari nilai maksimum sebesar
1,333876 dan mengalami kerugian paling besar di bulan Mei 2021 yang
ditunjukkan oleh nilai minimum sebesar -0,339783 (Financial Report Aladin
Syariah Bank). Pertumbuhan laba bersih bank digital syariah selama periode
penelitian ini masih berada di tingkat yang masih tergolong rendah dengan rata-
rata tingkat pertumbuhan di angka 0,143132. Hal ini dapat menjadi indikasi
bahwa bank belum optimal memperoleh laba bersih sebab sempat mencatatkan
kerugian di fase awal operasionalnya karena profit digital baru naik signifikan
ketika ukuran bank dan volume transaksi e-money/digital membesar (Yunita,

2021).
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Pada popularitas bank digital syariah dengan tingkat skor paling optimal
selama periode penelitian ini berada di skor 63 berdasarkan jumlah
pemberitaan google di awal tahun 2021. Dan skor terendahnya ialah 0 di awal
tahun 2020, karena Bank Aladin Syariah (representasi Bank Digital Syariah)
diresmikan pada tahun 2021. Variabel popularitas bank ini memiliki nilai
standar deviasi sebesar 14,3612 dan nilai mean yang lebih dari standar
deviasinya di angka 22,1. Maka, itu berarti nilai mean popularitas bank dapat

dikatakan kurat untuk menjelaskan keseluruhan data penelitiannya.

Kemudian pada variabel porsi komisaris independen mencatatkan nilai
minimum sebesar 0,2567 dan nilai maksimum di angka 0,26051. Dengan nilai
mean sebesar 0,062163 yang lebih dari nilai standar deviasinya, yaitu 0,03434.
Hal tersebut mengindikasikan bahwa nilai mean variabel ini dapat

merepresentasikan keseluruhan data penelitian.

Data variabel Environment, Social, and Government (ESG) memiliki nilai
minimum sebesar 0,013505 dan nilai maksimum sebesar 0,036711. Dengan
nilai mean sebesar 0,027333 yang lebih dari nilai standar deviasinya, yaitu
sebesar 0,00755. Hal ini bermakna bahwa nilai mean variabel ini dapat

menjelaskan keseluruhan data penelitian.

Dana pihak ketiga sebagai variabel kontrol pertama pada penelitian ini
memiliki nilai minimum sejumlah Rp60690,31 dan nilai maksimum sebesar

Rp9556465. Dengan nilai mean sebesar Rp4657393 yang lebih dari nilai
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standar deviasinya, yaitu sebesar Rp2919618. Hal ini bermakna bahwa nilai

mean variabel ini dapat menjelaskan keseluruhan data penelitian.

Pada variabel pembiayaan yang berperan sebagai variabel kontrol kedua
dalam penelitian ini memiliki nilai minimum sejumlah Rp348946 dan nilai
maksimum sebesar Rp9513316. Dengan nilai mean sebesar Rp3209455 yang
lebih dari nilai standar deviasinya sebesar Rp2221264. Hal ini menunjukkan

bahwa nilai mean variabel ini dapat menjelaskan keseluruhan data penelitian.

4.1.3 Hasil Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik merupakan prasyarat sebelum melakukan uji hipotesis
(normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi) yang
memastikan model regresi memenuhi syarat statistik sehingga estimasi
parameter menjadi BLUE (Best Linear Unbiased Estimator) dan dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah (Alita et al., 2021; Mardiatmoko, 2024).

Berikut ini hasil uji asumsi klasik:

4.1.3.1 Uji Normalitas

Uji Normalitas ini mengaplikasikan test dari Jarque Bera. Berikut ini

hasil dari output uji normalitas dengan menggunakan E-views:

Tabel 4.1.3.1 Hasil Uji Normalitas Model 1

Jarque-Bera 124,078

Probability 0,00000
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Suatu data dikatakan normal jika nilai probabilitas Jarque Bera >
0,05, maka HO diterima. Sedangkan jika sebaliknya, yaitu nilai
probabilitas Jarque Bera < 0,05, maka HO ditolak. Dari hasil output
normalitas model 1 tersebut, diperoleh nilai probabilitas Jarque Bera
sebesar 0,00000. Karena nilainya kurang dari 0,05, maka itu berarti data
tersebut residualnya tidak berdistribusi secara normal. Meskipun residual
data tidak berdistribusi secara normal, itu tidak memengaruhi konsistensi
dan unbiasedness estimator karena jumlah observasi relatif memadai

(n=60) (Gujarati & Porter, 2010; Wooldridge, 2018).

Tabel 4.1.3.1 Hasil Uji Normalitas Model 2

Jarque-Bera 103,8626

Probability 0,00000

Suatu data dikatakan normal jika nilai probabilitas Jarque Bera > 0,
05, maka HO diterima. Sedangkan jika sebaliknya, yaitu nilai probabilitas
Jarque Bera < 0,05 maka HO ditolak. Dari hasil output normalitas model 2
di atas, didapatkan nilai probabilitas Jarque Bera sebesar 0,00000.
Nilainya ini kurang dari 0,05 maka didapati bahwa data tersebut
residualnya tidak terdistribusi secara normal. Meskipun residual data tidak

berdistribusi secara normal, itu tidak memengaruhi konsistensi dan
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unbiasedness estimator karena jumlah observasi relatif memadai (n=60)

(Gujarati & Porter, 2010; Wooldridge, 2018).

4.1.3.2 Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk memastikan bahwa variabel
independen tidak saling berkorelasi tinggi yang dapat menyebabkan
estimasi koefisien regresi menjadi tidak stabil, standar error membesar,
dan interpretasi hasil menjadi bias atau menyesatkan (Shrestha, 2020).
Mendeteksi adanya potensi multikolinieritas dapat dilihat dari nilai
tolerance (>0,8), jika nilai outputnya lebih kecil atau sama dengan 0,8
maka tidak terdapat multikolinieritas. Kemudian untuk mengukur
seberapa besar varians koefisien regresi meningkat akibat multikolinieritas
dilihat dari nilai Variance Inflation Factor (VIF), VIF >10 umumnya
dianggap sebagai indikasi masalah serius (Salmerén-Gémez et al., 2025).

Berikut hasil uji multikolinieritas pada penelitian ini:
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Tabel 4.1.3.2 Hasil Uji Multikolinieritas Model 1

Variabel Nilai VIF
Popularitas Bank 1,479855
Porsi Komisaris 1,073086

Independen
Environment, Social, 1,553018
& Governance

Berdasarkan tabel hasil uji multikolinieritas untuk model 1 (tanpa
variabel kontrol) diperoleh informaasi bahwa hubungan antar variabel
independen tidak terdapat gejala multikolinieritas yang dapat dilihat dari

nilai VIF setiap variabel independen tersebut masih di bawah 10.

Tabel 4.1.3.2 Hasil Uji Multikolinieritas Model 2

Variabel Nilai VIF
Popularitas Bank 1,555272
Porsi Komisaris 1,109615

Independen
Environment, Social, 1,663994

& Governance

Dana Pihak Ketiga 1,234306

Pembiayaan 1,187402
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Berdasarkan tabel hasil uji multikolinieritas untuk model 2 (dengan
variabel kontrol) diperoleh informasi bahwa hubungan antar variabel
independen tidak terdapat gejala multikolinieritas yang dapat dilihat dari

nilai VIF setiap variabel independen tersebut masih di bawah 10.

Hal ini mengindikasikan bahwa kedua model dalam penelitian ini
tidak ada yang memiliki korelasi sempurna antar variabel independen

maupun kontrol.

4.1.3.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk memastikan bahwa varians
error (residual) model regresi tetap konstan pada seluruh nilai variabel
independen (Daryanto, 2020). Adapun uji heteroskedastisitas yang
diaplikasikan pada penelitian menggunakan metode ARCH dengan
indikator nilai probabilitas Chi-Square lebih besar dari 0,05 berarti tidak
terjadi gejala heteroskedastisitas (Sahir, 2022). Berikut ini output hasil uji

heteroskedastisitas:

Tabel 4.1.3.3 Hasil Uji Heteroskedastisitas Model 1

Heteroskedasticity Test: ARCH

F-Statistic 0,098228 Prob. F 0,7551

Obs*R- 0,101500 Prob. Chi- 0,7500
Squared Square
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Dari tabel tersebut, nilai probabilitas Chi-Square untuk model 1
(tanpa variabel kontrol) sebesar 0,7500 > 0,05 yang berarti tidak terjadi

gejala heteroskedastisitas pada model ini.

Tabel 4.1.3.3 Hasil Uji Heteroskedastisitas Model 2

Heteroskedasticity Test: ARCH

F-Statistic 0,059380 Prob. F 0,8084
Obs*R- 0,061399 Prob. Chi- 0,8043
Squared Square

Dari tabel tersebut, nilai probabilitas Chi-Square untuk model 2
(dengan variabel kontrol) sebesar 0,8043 > 0,05 yang berarti tidak terjadi

gejala heteroskedastisitas pada model ini.

4.1.3.4 Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk mendeteksi apakah terdapat
hubungan (korelasi) antara residual (error) pada satu periode dengan
residual pada periode sebelumnya dalam model regresi, khususnya pada
data time series (Uyanto, 2020). Adapun indikator penilaiannya iialah jika
nilai Probabilitas Chi-Square lebih besar dari 0,05 maka tidak adanya
gejala autokorelasi (Sahir, 2022). Berikut output dari hasil uji autokorelasi

pada penelitian ini:



Tabel 4.1.3.4 Hasil Uji Autokorelasi Model 1

Lagrange Multiplier Test (Breusch-Godfrey)

F-Statistic 2,664365 Prob. F 0,0788
Obs*R- 5,389022 Prob. Chi- 0,0676
Squared Square

Dari tabel tersebut, nilai probabilitas Chi-Square untuk model 1 (tanpa
variabel kontrol) sebesar 0,0676 > 0,05 yang berarti tidak terjadi gejala

autokorelasi pada model ini.

Tabel 4.1.3.4 Hasil Uji Autokorelasi Model 2

Lagrange Multiplier Test (Breusch-Godfrey)

F-Statistic 1,239934 Prob. F 0,2978
Obs*R- 2,731139 Prob. Chi- 0,2552
Squared Square

Dari tabel tersebut, nilai probabilitas Chi-Square untuk model 2
(dengan variabel kontrol) sebesar 0,2552 > 0,05 yang berarti tidak terjadi

gejala autokorelasi pada model ini.
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4.1.4 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Data penelitian ini sudah lolos uji asumsi klasik, sehingga dapat dilanjutkan
ke pengujian berikutnya. Analisis selanjutnya adalah analisis regresi data time
series yang terdapat dua model, yaitu tiga variabel independen dan satu variabel
dependen (tanpa kontrol) dan yang kedua melibatkan variabel kontrol. Berikut

ini hasil untuk model yang pertama:

Tabel 4.1.4 Hasil Uji Regresi Linier Berganda Model 1

Variabel Coefficient

C -0,404197

Popularitas Bank 0,008713

Porsi Komisaris 2,128552

Independen

Environment, Social, 8,138535
& Governance

Dari tabel tersebut, dapat dirumuskan persamaan analisis regresinya

sebagai berikut:
PLB = —0,404197 + 0,008713*PB + 2,128552*K1 + 8,138535"ESG

Berdasarkan persamaan tersebut, dapat diinterpretasikan sebagai berikut:

1. Nilai konstanta menunjukkan angka sebesar -0,404197, yang berarti

apabila seluruh variabel independen bernilai nol, maka nilai variabel
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dependen diperkirakan sebesar -0,404197. Meskipun dalam data
penelitian terdapat beberapa variabel yang secara empiris bernilai nol,
kondisi seluruh variabel independen bernilai nol secara simultan
merupakan kondisi yang hampir mustahil sulit terjadi dalam praktik
rillnya. Oleh karena itu, konstanta dalam model ini dipahami sebagai
komponen matematis model regresi dan tidak menjadi fokus utama

dalam interpretasi hasil penelitian.

2. Koefisien variabel Popularitas Bank menunjukkan angka 0,008713 yang
berarti setiap terjadi peningkatan 1 satuan variabel Popularitas Bank
akan menstimulus kenaikan Pertumbuhan Laba Bersih sebesar

0,008713.

3. Kaoefisien variabel Porsi Komisaris Independen menunjukkan angka
2,128552 yang berarti setiap terjadi peningkatan 1 satuan variabel Porsi
Komisaris Independen akan mendukung kenaikan Pertumbuhan Laba

Bersih sebesar 2,128552.

4. Koefisien variabel ESG menunjukkan angka 8,138535 yang berarti
setiap terjadi peningkatan 1 satuan variabel ESG akan menstimulus

kenaikan Pertumbuhan Laba Bersih sebesar 8,138535.

Berikutnya lanjut pada hasil untuk model kedua (dengan variabel

kontrol):
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Tabel 4.1.4 Hasil Uji Regresi Linier Berganda Model 2

Variabel Coefficient

C -0,228312

Popularitas Bank 0,008355

Porsi Komisaris 2,207824

Independen

Environment, Social, 6,574304

& Governance

Dana Pihak Ketiga -1,86E-08

Pembiayaan -1,36E-08

Dari tabel tersebut, dapat dirumuskan persamaan analisis regresinya sebagai

berikut:

PLB = —0,228312 + 0,008355*PB + 2,207824"KI + 6,574304"ESG

—0,0000000186*DPK — 0,0000000136*Pembiayaan

Berdasarkan persamaan tersebut, dapat diinterpretasikan sebagai berikut:

1. Nilai konstanta menunjukkan angka sebesar -0,228312, yang berarti apabila
seluruh variabel independen bernilai nol, maka nilai variabel dependen
diperkirakan sebesar -0,228312. Meskipun dalam data penelitian terdapat
beberapa variabel yang secara empiris bernilai nol, kondisi seluruh variabel

independen bernilai nol secara simultan merupakan kondisi yang hampir
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mustahil sulit terjadi dalam praktik riilnya. Oleh karena itu, konstanta dalam
model ini dipahami sebagai komponen matematis model regresi dan tidak

menjadi fokus utama dalam interpretasi hasil penelitian.

2. Koefisien variabel Popularitas Bank menunjukkan angka 0,008355 yang
berarti setiap terjadi peningkatan 1 satuan variabel Popularitas Bank akan

menstimulus kenaikan Pertumbuhan Laba Bersih sebesar 0,008355.

3. Koefisien variabel Porsi Komisaris Independen menunjukkan angka
2,207824 yang berarti setiap terjadi peningkatan 1 satuan variabel Porsi
Komisaris Independen akan mendukung kenaikan nilai Pertumbuhan Laba

Bersih sebesar 2,207824.

4. Koefisien variabel ESG menunjukkan angka 6,574304 yang berarti setiap
terjadi peningkatan 1 satuan variabel ESG akan menstimulus kenaikan

Pertumbuhan Laba Bersih sebesar 6,574304.

5. Koefisien variabel DPK menunjukkan angka -1,86E-08 yang berarti setiap
terjadi peningkatan 1 satuan Dana Pihak Ketiga akan menurunkan nilai

Pertumbuhan Laba Bersih sebesar -1,86E-08.

6. Koefisien variabel Pembiayaan menunjukkan angka -1,36E-08 yang berarti
setiap terjadi peningkatan 1 satuan Pembiayaan akan menurunkan nilai

Pertumbuhan Laba Bersih sebesar -1,36E-08.
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4.1.5 Hasil Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan untuk menganalisis hubungan dan pengaruh
antar variabel yang akan diungkap atau dibuktikan pada penelitian. Pengujian
hipotesis dilakukan dengan melibatkan uji t, uji F, dan uji koefisien

determinasi. Berikut tahapan analisisnya:

4.1.5.1 Uji t (Uji Signifikansi Secara Parsial)

Hasil uji t dari tabel tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

Tabel 4.3.1 Hasil Uji t Model 1

Variabel Coefficient | Std. Error | t-Statistic | Prob.

C -0,404197 0,150160 | -2,691779 | 0,0094

Popularitas Bank 0,008713 0,002673 3,259536 | 0,0019

Porsi Komisaris 2,128552 0,951950 2,235991 | 0,0294

Independen

Environment, Social, 8,138535 5,209076 1,562376 | 0,1238
& Governance

a. Pengaruh Popularitas Bank secara parsial terhadap Pertumbuhan Laba
Bersih (H1)
Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel Popularitas Bank memiliki
nilai t-statistik sebesar 3,259536 yang nilainya lebih besar dari nilai t

tabel, yaitu 1,670649. Dengan nilai signifikansi < 0,05, maka dapat
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disimpulkan bahwa Popularitas Bank berpengaruh secara signifikan
terhadap Pertumbuhan Laba Bersih. Artinya, semakin tinggi
popularitas bank, maka cenderung diikuti oleh peningkatan laba
bersih. Hal ini mendukung hipotesis H1.

. Pengaruh Porsi Komisaris Independen secara parsial terhadap
Pertumbuhan Laba Bersih (H2)

Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel Porsi Komisaris Independen
memiliki nilai t-statistik sebesar 2,235991 yang secara absolut lebih
besar dari nilai t tabel, yaitu 1,670649. Dengan nilai signifikansi <
0,05, maka dapat disimpulkan bahwa Porsi Komisaris Independen
berpengaruh secara signifikan terhadap Pertumbuhan Laba Bersih.
Artinya, peningkatan porsi komisaris independen cenderung diikuti
oleh peningkatan laba bersih. Hal ini mendukung hipotesis H2.
Pengaruh Environmental, Social, and Governance secara parsial
terhadap Pertumbuhan Laba Bersih (H3)

Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel ESG memiliki nilai t-statistik
sebesar 1,562376 yang nilainya kurang dari nilai t tabel, yaitu
1,670649. Dengan nilai signifikansi > 0,05, maka dapat disimpulkan
bahwa ESG tidak berpengaruh secara signifikan terhadap

Pertumbuhan Laba Bersih. Itu berarti hipotesis H3 ditolak.

Tabel 4.1.5.1 Hasil Uji t Model 2

Variabel Coefficient | Std. Error | t-Statistic | Prob.
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C -0,228312 0,166854 | -1,368338 | 0,1769

Popularitas Bank 0,008355 0,002673 3,125640 | 0,0029

Porsi Komisaris 2,207824 0,944289 2,338082 | 0,0231
Independen

Environment, Social, 6,574304 5,259807 1,249913 | 0,2167

& Governance

Dana Pihak Ketiga -1,86E-08 1,17E-08 | -1,586774 | 0,1184

Pembiayaan -1,36E-08 1,51E-08 | -0,899281 | 0,3725

a. Pengaruh Popularitas Bank secara parsial terhadap Pertumbuhan Laba
Bersih (H1)
Variabel Popularitas Bank memiliki nilai koefisien sebesar 0,008355
dengan nilai t-statistic sebesar 3,125640 dan probability sebesar
0,0029, yang lebih kecil dari tingkat signifikansi 5% (o = 0,05).
Hasil ini menunjukkan bahwa Popularitas Bank tetap berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Pertumbuhan Laba Bersih meskipun
model telah memasukkan variabel kontrol. Dengan demikian,
pengaruh Popularitas Bank terhadap PLB bersifat konsisten dan
robust. Hal ini mendukung hipotesis H1.

b. Pengaruh Porsi Komisaris Independen secara parsial terhadap

Pertumbuhan Laba Bersih (H2)
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Variabel Porsi Komisaris Independen memiliki nilai koefisien sebesar
2,207824 dengan t-statistic sebesar 2,338082 dan probability sebesar
0,0231, yang lebih kecil dari tingkat signifikansi 5%.

Hal ini menunjukkan bahwa Porsi Komisaris Independen berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Pertumbuhan Laba Bersih pada Model
2. Dengan demikian, peran komisaris independen tetap menjadi faktor
yang secara parsial memengaruhi Pertumbuhan Laba Bersih meskipun
telah dikontrol oleh variabel lain. Hal ini mendukung hipotesis H2.
Pengaruh Environmental, Social, and Governance secara parsial
terhadap Pertumbuhan Laba Bersih (H3)

Variabel Environment, Social, & Governance (ESG) memiliki nilai
koefisien sebesar 6,574304 dengan t-statistic sebesar 1,249913 dan
probability sebesar 0,2167, yang lebih besar dari tingkat signifikansi
5%. Hasil ini menunjukkan bahwa ESG tidak berpengaruh signifikan
terhadap Pertumbuhab Laba Bersih secara parsial pada Model 2.
Penambahan variabel kontrol tidak mengubah signifikansi statistik
ESG, meskipun arah koefisien tetap positif. Itu berarti hipotesis H3
ditolak.

. Dana Pihak Ketiga (sebagai variabel kontrol)

Variabel kontrol Dana Pihak Ketiga (DPK) memiliki nilai koefisien
sebesar —1,86E—08 dengan t-statistic sebesar —1,586774 dan
probability sebesar 0,1184, yang lebih besar dari tingkat signifikansi

5%. Dengan demikian, DPK tidak berpengaruh signifikan terhadap
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Pertumbuhan Laba Bersih secara parsial pada Model 2. Meskipun
koefisien bertanda negatif, pengaruhnya secara statistik belum
signifikan..
e. Pembiayaan (sebagai variabel kontrol)

Variabel kontrol Pembiayaan memiliki nilai koefisien sebesar
—1,36E—08 dengan t-statistic sebesar —0,899281 dan probability
sebesar 0,3725, yang jauh lebih besar dari tingkat signifikansi 5%.
Hasil ini menunjukkan bahwa Pembiayaan tidak berpengaruh
signifikan terhadap Pertumbuhan Laba Bersih secara parsial pada

Model 2.

4152 Uji F

Tabel 4.1.5.2 Hasil Uji F Model 1

F-Statistic 9,530238

Prob (F-Statistic) 0,000035

Hasil uji F menunjukkan bahwa nilai F-statistik sebesar 9,530238
lebih besar dari nilai F-tabel, yaitu 2,76 pada tingkat signifikansi 5% dan
derajat kebebasan tertentu. Dengan nilai probabilitas sebesar 0,000035,
yang lebih kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa secara simultan
variabel Popularitas Bank, Porsi Komisaris Independen, Environmental,
Social, and Governance (ESG), Dana Pihak Ketiga (DPK), dan

Pembiayaan berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan Laba Bersih
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(H4 diterima). Artinya, model regresi yang digunakan layak untuk

menjelaskan hubungan antara variabel independen dan variabel dependen.

Tabel 4.1.5.2 Hasil Uji F Model 2

F-Statistic 6,979087

Prob (F-Statistic) 0,000043

Hasil uji F menunjukkan bahwa nilai F-statistik sebesar 6,979087
lebih besar dari nilai F-tabel, yaitu 2,76 pada tingkat signifikansi 5% dan
derajat kebebasan tertentu. Dengan nilai probabilitas sebesar 0,000043,
yang lebih kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa secara simultan
variabel Popularitas Bank, Porsi Komisaris Independen, Environmental,
Social, and Governance (ESG) tetap berpengaruh signifikan terhadap
Pertumbuhan Laba Bersih sekalipun ditambahkan variabel kontrol berupa
Dana Pihak Ketiga (DPK) dan Pembiayaan (H4 diterima). Artinya, model
2 regresi yang digunakan ini layak untuk menjelaskan hubungan antara

variabel independen dan variabel dependen.

4.1.5.3 Uji Koefisien Determinasi

Tabel 4.1.5.3 Hasil Uji Koefisien Determinasi Model 1

R-Squared 0,337989

Adjusted R-Squared 0,302524
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Nilai koefisien determinasi Adjusted (R%) sebesar 0,302524
menunjukkan bahwa sebesar 30,25% variasi dari Pertumbuhan Laba Bersih
dapat dijelaskan oleh variabel Popularitas Bank, Porsi Komisaris
Independen, dan ESG dalam model regresi 1. Sisanya sebesar 69,75%
dijelaskan oleh faktor lain di luar model. Nilai ini masih dapat diterima
dalam penelitian ekonomi dan perbankan yang memiliki karakteristik

kompleks serta dipengaruhi oleh berbagai faktor eksternal.

Tabel 4.1.5.3 Hasil Uji Koefisien Determinasi Model 2

R-Squared 0,392545

Adjusted R-Squared 0,336299

Nilai koefisien determinasi Adjusted (R?) sebesar 0,336299
menunjukkan bahwa sebesar 33,63% variasi dari Pertumbuhan Laba Bersih
dapat dijelaskan oleh variabel Popularitas Bank, Porsi Komisaris
Independen, ESG, DPK, dan Pembiayaan dalam model regresi 2. Sisanya
sebesar 66,37% dijelaskan oleh faktor lain di luar model. Nilai ini masih
dapat diterima dalam penelitian ekonomi dan perbankan yang memiliki

karakteristik kompleks serta dipengaruhi oleh berbagai faktor eksternal.

4.2 Pembahasan

4.2.1 Pengaruh Popularitas Bank terhadap Pertumbuhan Laba Bersih

Hasil estimasi regresi linier berganda pada model utama menunjukkan

bahwa variabel popularitas bank memiliki koefisien regresi bernilai positif dan
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berpengaruh secara signifikan terhadap pertumbuhan laba bersih. Temuan ini
mengindikasikan bahwa peningkatan tingkat popularitas bank di mata publik
berkontribusi pada meningkatnya pertumbuhan laba bersih yang dihasilkan

oleh bank.

Secara statistik, signifikansi koefisien popularitas bank menunjukkan
bahwa variabel ini berperan sebagai determinan penting dalam menjelaskan
variasi pertumbuhan laba bersih bank selama periode penelitian. Dengan
demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa popularitas bank berpengaruh
terhadap pertumbuhan laba bersih didukung secara empiris. Bank yang lebih
populer cenderung mampu menarik lebih banyak masyarakat untuk menjadi
nasabah dan menyimpan dananya di bank tersebut, sehingga dapat
meningkatkan laba secara signifikan karena memiliki reputasi yang baik

(Mahmood, 2025).

Dalam Institutional Theory, popularitas bank dipandang sebagai suatu
bentuk legitimasi institusional yang diperoleh melalui pengakuan publik
maupun media (Del-Castillo-Feito et al., 2020). Melalui legitimasi ini, dapat
membantu meningkatkan kepercayaan nasabah dan investor, memperluas basis
nasabah, serta memudahkan untuk akses ke sumber pendanaan yang nantinya
semua itu dapat berkontribusi dalam meningkatkan pertumbuhan laba bersih
(Doan et al., 2020). Selain itu, bank yang lebih populer cenderung akan lebih
responsif terhadap tekanan institusional untuk mengadopsi praktik yang
terbaik, meningkatkan transparansi, dan memperkuat tata kelola, sehingga

mampu meningkatkan profitabilitas (M. K. Alam & Miah, 2024).
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Hal ini juga didukung oleh penelitian Hati et al. (2022) yang
mengungkapkan bahwa semakin familiar suatu bank (populer) dan
kepercayaan pada bank tersebut di mata masyarakat akan mendorong
peningkatan niat investasi nasabah. Penelitian lain seperti yang dilakukan Jefri
et al. (2024) juga mengemukakan bahwa Islamic Branding dan pemasaran
media sosial terbukti dapat meningkatkan minat menabung di bank digital
syariah yang populer. Popularitas pada bank digital syariah juga berperan
penting dalam meningkatkan brand awareness dan customer engagement
(Febriandika et al., 2023). Dengan demikian, reputasi atau popularitas bank
terbukti menjadi aset tak berwujud yang memperkuat kepercayaan nasabah
maupun investor hingga berdampak positif pada loyalitas nasabah dan persepsi

stabilitas institusi (Choiriyah et al., 2021; Wiyani et al., 2025).

Hasil penelitian ini sejalan dengan pandangan dalam Institutional Theory
yang menekankan bahwa legitimasi institusional tidak hanya berfungsi sebagai
sarana keberlangsungan organisasi, tetapi juga sebagai faktor yang
memengaruhi Kinerja ekonomi (Deegan, 2019; Scott, 2008). Popularitas bank
sebagai bentuk legitimasi sosial berperan dalam memperkuat kepercayaan
pasar dan menciptakan lingkungan institusional yang kondusif bagi

pertumbuhan laba bersih (Chand et al., 2024; Kumar et al., 2022).

Dengan demikian, temuan ini menunjukkan bahwa popularitas bank tidak
hanya berperan sebagai indikator persepsi publik, tetapi juga memiliki
implikasi nyata terhadap kinerja keuangan bank, khususnya dalam mendorong

pertumbuhan laba bersih. Hal ini menguatkan argumentasi bahwa faktor non-
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keuangan berbasis institusional juga memiliki peran penting dalam

menjelaskan dinamika kinerja bank.

4.2.2 Pengaruh Porsi Komisaris Independen terhadap Pertumbuhan Laba

Bersih

Hasil estimasi regresi linier berganda pada model utama menunjukkan
bahwa variabel komisaris independen memiliki koefisien regresi bernilai
positif dan berpengaruh secara signifikan terhadap pertumbuhan laba bersih.
Temuan ini mengindikasikan bahwa peningkatan proporsi komisaris
independen dalam struktur dewan komisaris berkontribusi terhadap

peningkatan pertumbuhan laba bersih bank.

Secara statistik, signifikansi variabel komisaris independen menunjukkan
bahwa mekanisme tata kelola perusahaan memiliki peran penting dalam
menjelaskan variasi pertumbuhan laba bersih bank selama periode penelitian.
Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa komisaris independen

berpengaruh terhadap pertumbuhan laba bersih didukung secara empiris.

Dalam kerangka Institutional Theory, keberadaan komisaris independen
mencerminkan bentuk tekanan normatif dan koersif yang berasal dari regulasi,
standar tata kelola, serta ekspektasi pemangku kepentingan terhadap praktik
good corporate governance di sektor perbankan (Geni et al., 2025; Paulina et
al., 2023; Simanjuntak & Kusuma, 2025). Penerapan struktur dewan yang lebih
independen bertujuan untuk meningkatkan legitimasi institusional bank,

khususnya dalam memastikan bahwa proses pengambilan keputusan berjalan
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secara transparan dan akuntabel (Hasanuddin et al., 2025; Mainoma et al.,

2025; Petro et al., 2023).

Porsi komisaris independen yang lebih tinggi berhubungan dengan
penurunan praktik manajemen laba dengan manipulasi laporan keuangan, yang
merupakan bentuk konflik kepentingan antara manajer dan pemegang saham
maupun kreditor (Arifin et al., 2022; Sinatraz & Suhartono, 2021). Fungsi
pengawasan yang efektif mendorong pengambilan keputusan strategis yang
lebih hati-hati dan berorientasi pada keberlanjutan kinerja keuangan (Adi,
2025; Harisriwijayanti et al., 2024). Dalam jangka menengah hingga panjang,

kondisi ini berimplikasi pada stabilitas dan pertumbuhan laba bersih bank.

Selain itu, keberadaan komisaris independen juga berkontribusi dalam
meningkatkan kualitas pengendalian internal dan manajemen risiko (Arifin et
al., 2022). Pengawasan yang lebih ketat terhadap kebijakan operasional dan
keuangan bank dapat mengurangi potensi kerugian akibat praktik manajemen
yang oportunistik atau pengambilan risiko yang berlebihan (Adi, 2025).
Efisiensi operasional dan pengelolaan risiko yang lebih baik tersebut menjadi
salah satu faktor pendukung pertumbuhan laba bersih (Harisriwijayanti et al.,

2024).

Hal ini sejalan dengan penelitian yang mengungkapkan bahwa komisaris
independen berperan mengawasi manajemen agar efisien dan bebas konflik
kepentingan, sehingga secara teoretis, proporsi komisaris independen yang

lebih besar diyakini memperkuat corporate governance dan meningkatkan
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kinerja laba (I. Agustin & Filianti, 2021). Penelitian lain juga menemukan
bahwa porsi komisaris independen berpengaruh positif signifikan terhadap
profitabilitas bank, termasuk pertumbuhan laba bersih, terutama jika didukung
oleh efisiensi operasional yang baik (Pendong et al., 2022; Pratiwi et al., 2023;

Prawirosaputro & Bimo, 2025).

Temuan penelitian ini sejalan dengan pandangan Institutional Theory yang
menekankan bahwa struktur tata kelola organisasi tidak hanya berfungsi
sebagai alat kepatuhan formal, tetapi juga sebagai mekanisme untuk
memperoleh dan mempertahankan legitimasi (Scott, 2008; Suchman, 1995).
Legitimasi tersebut kemudian memengaruhi kinerja ekonomi organisasi,

termasuk dalam bentuk pertumbuhan laba bersih.

Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa komisaris
independen memiliki peran strategis dalam mendorong pertumbuhan laba
bersih bank. Peran tersebut tidak hanya berasal dari fungsi pengawasan secara
internal, tetapi juga dari kemampuannya dalam memperkuat legitimasi

institusional dan kepercayaan pemangku kepentingan terhadap bank.

4.2.3 Pengaruh Environmental, Social, and Governance terhadap

Pertumbuhan Laba Bersih

Hasil estimasi regresi linier berganda pada model utama menunjukkan
bahwa variabel Environmental, Social, and Governance (ESG) memiliki
koefisien regresi bernilai positif, namun tidak berpengaruh signifikan secara

statistik terhadap pertumbuhan laba bersih pada tingkat signifikansi 5%.
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Temuan ini mengindikasikan bahwa meskipun peningkatan penerapan atau
pengungkapan ESG cenderung sejalan dengan peningkatan pertumbuhan laba
bersih, pengaruh tersebut belum cukup kuat secara statistik untuk dijadikan
dasar penarikan kesimpulan adanya pengaruh kausal yang signifikan (Athari et

al., 2024; Fakhrunnas et al., 2025).

Secara empiris, tidak signifikannya variabel ESG ini menunjukkan bahwa
praktik keberlanjutan yang diukur melalui indikator ESG belum menjadi
determinan utama dalam menjelaskan variasi pertumbuhan laba bersih bank
selama periode penelitian. Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan
bahwa ESG berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba bersih tidak

didukung oleh data empiris penelitian ini.

Dalam neo-institutional theory, decoupling adalah kondisi ketika organisasi
hanya secara seremonial menyesuaikan struktur/kebijakan dengan tekanan
institusional, tetapi praktik aktual tetap mengikuti pertimbangan efisiensi dan
kinerja internal (Saeed et al., 2018; Stal & Corvellec, 2018; Westphal & Zajac,
2001; Xu et al., 2025). Dalam konteks perbankan, ESG dapat dipahami sebagai
bentuk pemenuhan tuntutan normatif dan mimetik dari regulator, investor, dan
masyarakat, yang bertujuan untuk memperoleh legitimasi institusional, namun
belum sepenuhnya tercermin dalam peningkatan laba bersih jangka pendek

(Phan & Tran, 2025; Prabowo & Nainggolan, 2025).

Selain itu, karakteristik dampak ESG yang cenderung bersifat jangka

panjang menjadi salah satu faktor yang dapat menjelaskan ketidaksignifikanan
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pengaruhnya terhadap pertumbuhan laba bersih (Zournatzidou et al., 2025).
Investasi dan implementasi ESG sering kali memerlukan biaya awal yang
relatif besar, sementara manfaat ekonominya baru dirasakan dalam jangka
menengah hingga panjang (Chen et al., 2023; Zournatzidou et al., 2025).
Kondisi ini menyebabkan kontribusi ESG terhadap pertumbuhan laba bersih

belum terlihat secara signifikan dalam periode pengamatan penelitian.

Ketidaksignifikanan ESG juga dapat disebabkan oleh tingkat homogenitas
praktik ESG antar data dalam sampel penelitian (Gutiérrez-Ponce & Wibowo,
2023). Apabila variasi penerapan ESG relatif kecil, maka kemampuan model
statistik untuk menangkap pengaruh ESG terhadap pertumbuhan laba bersih
menjadi terbatas, meskipun secara konseptual ESG memiliki relevansi
terhadap kinerja perusahaan (Cerciello et al., 2023; Menicucci & Paolucci,

2023).

Dari sudut pandang legitimasi institusional, hasil penelitian ini
mengindikasikan bahwa ESG pada bank lebih sering berperan sebagai
instrumen legitimasi simbolik dibandingkan sebagai faktor yang secara
langsung mendorong pertumbuhan laba bersih (Silva et al., 2025). ESG lebih
jelas berkontribusi pada stabilitas, kualitas aset, dan pengelolaan risiko jangka
panjang, sementara keputusan yang secara langsung menggerakkan laba bersih
(pricing, ekspansi kredit, efisiensi biaya inti) tetap didominasi pertimbangan
internal, seperti profit-risk tradisional (Chiaramonte et al., 2022; Galletta &

Mazzu, 2023; Saiz et al., 2024).
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Dengan demikian, meskipun ESG merupakan elemen penting dalam
kerangka keberlanjutan dan tata kelola perbankan modern, hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa ESG belum memiliki pengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan laba bersin bank. Temuan ini memperkuat pandangan
Institutional Theory bahwa adopsi praktik institusional tidak selalu berbanding
lurus dengan peningkatan kinerja ekonomi, terutama ketika praktik tersebut
lebih bersifat simbolik daripada substantif (Nayak & Pradhan, 2024; Tran et

al., 2021; Wen et al., 2023).

4.2.4 Pengaruh Popularitas Bank, Porsi Komisaris Independen, dan
Environmental, Social, and Governance secara simultan terhadap

Pertumbuhan Laba Bersih

Hasil pengujian simultan menggunakan uji F menunjukkan bahwa variabel
popularitas bank, komisaris independen, dan Environmental, Social, and
Governance (ESG) secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan laba bersih. Temuan ini mengindikasikan bahwa kombinasi faktor
reputasional, tata kelola, dan keberlanjutan memiliki peran dalam menjelaskan

variasi pertumbuhan laba bersih bank selama periode penelitian.

Signifikansi uji F menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan
memiliki kemampuan yang memadai dalam menjelaskan hubungan antara
variabel independen dan variabel dependen secara keseluruhan, meskipun secara
parsial tidak seluruh variabel independen menunjukkan pengaruh signifikan.

Dengan demikian, hasil ini menegaskan bahwa pertumbuhan laba bersih bank
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tidak ditentukan oleh satu faktor tunggal, melainkan merupakan hasil interaksi

berbagai faktor institusional.

Dalam kerangka Institutional Theory, hasil uji simultan ini mencerminkan
keberadaan tekanan institusional yang bersifat multidimensional. Popularitas
bank merepresentasikan legitimasi sosial, komisaris independen mencerminkan
legitimasi normatif melalui tata kelola, sementara ESG mencerminkan legitimasi
keberlanjutan yang bersumber dari tuntutan lingkungan dan sosial. Ketiga
bentuk legitimasi tersebut secara bersama-sama membentuk lingkungan
institusional yang memengaruhi kinerja bank, termasuk pertumbuhan laba

bersih.

Meskipun variabel ESG secara parsial tidak berpengaruh signifikan,
keberadaannya dalam model tetap berkontribusi dalam memperkuat struktur
institusional bank. Hal ini menunjukkan bahwa praktik ESG, meskipun belum
berdampak langsung secara signifikan terhadap pertumbuhan laba bersih, tetap
menjadi bagian dari kerangka legitimasi yang mendukung keberlanjutan dan

stabilitas organisasi dalam jangka panjang.

Temuan ini  mengindikasikan bahwa pengaruh simultan variabel
independen terhadap pertumbuhan laba bersih lebih kuat dibandingkan pengaruh
parsial masing-masing variabel secara terpisah. Kondisi ini menegaskan bahwa
faktor institusional bekerja secara kolektif dalam memengaruhi kinerja keuangan
bank, sehingga analisis yang hanya berfokus pada satu variabel berpotensi

memberikan gambaran yang belum utuh.
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Dengan demikian, hasil uji simultan memperkuat argumen bahwa
pertumbuhan laba bersih bank dipengaruhi oleh kombinasi faktor institusional
yang saling melengkapi. Popularitas bank dan tata kelola yang kuat melalui
komisaris independen berperan langsung dalam mendorong pertumbuhan laba
bersih, sementara ESG berfungsi sebagai faktor pendukung legitimasi

institusional yang memperkuat keberlanjutan kinerja bank secara keseluruhan.

4.3 Kajian Keislaman

Pada bank digital syariah, pertumbuhan laba bersih yang didorong faktor-
faktor institusional, seperti Popularitas Bank, Porsi Komisaris Independen, dan
Environmental, Social, and Governance dapat mendukung praktik Hifz al-Mal
dalam kerangka Magasid Syariah dengan mencerminkan efektivitas pengelolaan
harta yang diperoleh dan digunakan secara halal dan thayyib (bebas riba, gharar,
zalim, eksploitasi). Karena ini juga dapat menjamin stabilitas harta nasabah dan
pemilik modal, sejalan dengan Magasid Syariah yang menempatkan Hifz al-Mal
sebagai prioritas untuk kesejahteraan umat. Selain itu juga memastikan bahwa
risikonya rendah dengan distribusi harta kekayaan dilakukan dengan adil untuk
menghindari kemudharatan dan menebar kemaslahatan bagi umat.

Hifz al-Mal bukan satu-satunya aspek dalam kerangka Magasid Syariah
yang relevan dengan penelitian ini. Melainkan terdapat kesesuaian prinsip Hifz al-
Bi’ah dengan implementasi Environmental, Social, and Governance (ESG). ESG
secara langsung relevan dengan hifz al-bi‘ah karena dimensi environmental-nya
mendukung perlindungan lingkungan sebagai ekstensi magasid syariah. ESG dapat

berkontribusi pada pertumbuhan laba bersih melalui pencapaian hifz al-bi‘ah, yang
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meningkatkan keberlanjutan dan kepercayaan stakeholder. Dari perspektif
magasid, ini mendukung maslahat umat dengan menghindari mudarat lingkungan
dan memastikan keadilan distribusi manfaat.

Sebagaimana dalam QS. Al-Bagarah ayat 276:

A A ) ) a5 Sakall 45 Y Eaad KK T @)

Artinya: ” Allah menghilangkan (keberkahan dari) riba dan
menyuburkan sedekah. Allah tidak menyukai setiap orang yang sangat kufur lagi
bergelimang dosa.” (QS. Al-Bagarah: 276).

Dalam ayat ini Allah SWT. menegaskan untuk menjauhkan transaksi yang
mengandung riba dalam upaya memperoleh keuntungan (laba bersih). Konsep ini
relevan dengan implementasi dari hifz al-mal untuk bank digital syariah perlu
mengawasi secara penuh supaya dalam proses memperoleh laba bersihnya tidak
terdapat hal yang diharamkan oleh syariat, yakni riba dan sejenisnya. Karena Allah
tidak menyukai setiap orang yang bergelimang dosa, sebab praktik riba tidak hanya
merugikan satu orang saja, tetapi dapat meruntuhkan perekonomian yang dapat
merugikan seluruh warga masyarakat. Selain itu, Allah SWT. juga memerintahkan
untuk “menyuburkan sedekah”. Hal ini sejalan dengan penerapan dari hifz al-bi’ah
pada variabel Environmental, Social, and Governance (ESG) untuk menjaga
keberlangsungan lingkungan sekitarnya dengan menyalurkan sedekah bagi yang
membutuhkan. Sedekah di sini tidak terbatas hanya berbagi kepada umat manusia,
melainkan juga turut berkontribusi kepada kelestarian alam, dan juga berimplikasi

pada peningkatan kesejahteraan ekonomi umat.
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Selain itu, pelarangan riba dalam transaksi jual beli (baik barang/jasa) juga
sejalan dengan larangan sumpah palsu sebagaimana dijelaskan dalam hadits
berikut:

<5380 Wl &) st (30 08 el ) 08 Gl (i o001 LA 3 0 g L
" A8 5l A dall) S Gl (s Al s adle ) e ) 50y it JEL die ) aa

Artinya: ”Yahya bin Bukair meriwayatkan kepada kami, ia berkata, al-
Laits meriwayatkan kepada kami, ia berkata: dari Yunus dari Ibnu Syihab, Ibnu Al
Musayyab berkata: Sungguh, Abu Hurairah radliallahu 'anhu pernah berkata; Aku
mendengar Rasulullah shallallahu "alaihi wasallam bersabda: "Bersumpah (palsu)
melariskan barang dagangan, namun menghilangkan keberkahan.” (HR. Bukhari
No. 2087 dan Muslim No. 1606).

Dengan demikian, penelitian ini turut berkontribusi dalam memperkaya
referensi Kkajian ilmu sains terintegrasi keislaman yang konkret berdasarkan
implementasi magasid syariah pada bank digital syariah di Indonesia. Yang di
dalamnya terdapat implementasi dari hifz al-mal yang tercermin dari variabel
pertumbuhan laba bersih sebagai variabel dependen yang diteliti bersama dengan
variabel-variabel independen (Popularitas Bank, Porsi Komisaris Independen, dan
Environmental, Social, and Governance (ESG)) yang perannya sebagai suatu upaya
atau cara perolehan dari laba bersih ini harus didapatkan dengan jalan yang halal
lagi thayyib. Selain itu, terdapat relevansi antara praktik pengungkapan ESG
dengan hifz al-bi’ah dalam menjaga kelestarian lingkungan, baik itu berupa

lingkungan alam, lingkungan sosial, maupun dari segi tata kelola usahanya.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji “Pengaruh Popularitas Bank, Porsi
Komisaris Independen, dan Environment, Social, and Governance (ESG) terhadap
Pertumbuhan Laba Bersih Bank Digital Syariah di Indonesia Periode 2020-2024”.
Adapun variabel-variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel dependen
(pertumbuhan laba bersih), variabel independen (popularitas bank, porsi komisaris
independen, dan ESG), serta melibatkan variabel kontrol berupa dana pihak ketiga
(DPK) dan pembiayaan. Untuk data penelitian ini berupa data sekunder yang
diperoleh dari dokumen-dokumen seperti laporan keuangan Bank Aladin Syariah
(representasi bank digital syariah), laporan keberlanjutan, standar pelaporan
keberlanjutan dari indeks GRI, serta jumlah pemberitaan di google trends. Data
tersebut diolah dengan analisis regresi linier berganda menggunakan software E-

views 12.

Hasil dari penelitian ini mengungkapkan bahwa secara parsial, popularitas
bank berpengaruh signifikan dan positif terhadap pertumbuhan laba bersih bank
digital syariah. Popularitas bank sebagai bentuk legitimasi sosial berperan dalam
memperkuat kepercayaan pasar dan menciptakan lingkungan institusional yang
kondusif bagi pertumbuhan laba bersih (Chand et al., 2024; Kumar et al., 2022).
Bank yang lebih populer cenderung mampu menarik lebih banyak masyarakat

untuk menjadi nasabah dan menyimpan dananya di bank tersebut, sehingga dapat
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meningkatkan laba secara signifikan karena memiliki reputasi yang baik

(Mahmood, 2025).

Selain itu, hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa secara parsial porsi
komisaris independen berpengaruh signifikan dan positif terhadap pertumbuhan
laba bersih bank digital syariah. Porsi komisaris independen yang lebih tinggi
berhubungan dengan penurunan praktik manajemen laba dengan manipulasi
laporan keuangan, yang merupakan bentuk konflik kepentingan antara manajer dan
pemegang saham maupun kreditor (Arifin et al., 2022; Sinatraz & Suhartono,
2021). Keberadaan komisaris independen juga berkontribusi dalam meningkatkan

kualitas pengendalian internal dan manajemen risiko (Arifin et al., 2022).

Namun, berbeda halnya dengan Environment, Social, and Governance
(ESG). Secara parsial, ESG tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
pertumbuhan laba bersih. Hal ini dapat terjadi karena karakteristik dampak ESG
yang cenderung bersifat jangka panjang menjadi salah satu faktor yang dapat
menjelaskan ketidaksignifikanan pengaruhnya terhadap pertumbuhan laba bersih
(Zournatzidou et al., 2025). Ketidaksignifikanan ESG juga dapat disebabkan oleh
tingkat homogenitas praktik ESG antar data dalam sampel penelitian, variasinya

relatif kecil (Gutiérrez-Ponce & Wibowo, 2023).

Hasil dari model penelitian ini kokoh (robust) karena sudah melalui dua
tahapan pengujian, yaitu pengujian dengan model utama (tanpa variabel kontrol)
dan pengujian model robustness (dengan variabel kontrol). Dari pengujian

terseut didapatkan hasil temuan yang sama bahwa popularitas bank dan porsi
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komisaris independen secara parsial berpengaruh signifikan terhadap

pertumbuhan laba bersih, baik tanpa maupun adanya variabel kontrol.

Meskipun secara parsial tidak seluruh variabel independen berpengaruh
signifikan terhadap pertumbuhan laba bersih, tetapi secara simultan ketiganya
bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan laba
bersih bank digital syariah di Indonesia. Temuan ini mengindikasikan bahwa
pengaruh simultan variabel independen terhadap pertumbuhan laba bersih lebih
kuat dibandingkan pengaruh parsial masing-masing variabel secara terpisah.
Kondisi ini menegaskan bahwa faktor institusional bekerja secara kolektif dalam
memengaruhi kinerja keuangan bank, sehingga analisis yang hanya berfokus pada

satu variabel berpotensi memberikan gambaran yang tidak utuh.

Hasil penelitian ini memberikan implikasi teoretis dan praktis yang penting
dalam memahami kinerja keuangan perbankan dari perspektif institutional theory.
Temuan bahwa popularitas bank dan komisaris independen berpengaruh signifikan
terhadap pertumbuhan laba bersih menegaskan bahwa legitimasi sosial dan kualitas
tata kelola merupakan faktor institusional yang berperan dalam meningkatkan
kinerja keuangan perbankan. Sebaliknya, tidak signifikannya pengaruh ESG
menunjukkan bahwa praktik keberlanjutan dalam sektor perbankan Indonesia
belum sepenuhnya berdampak pada pertumbuhan laba bersih dalam jangka pendek,
meskipun secara institusional semakin dibutuhkan untuk memenuhi tuntutan

regulatif dan normatif.
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Namun begitu, implikasi tersebut juga perlu mempertimbangkan
keterbatasan pada penelitian ini. Objek penelitian ini masih terbatas pada objek
bank digital syariah yang direpresentasikan oleh Bank Aladin Syariah dengan
menggunakan data time series, sehingga tidak dapat dilakukan generalisasi pada
keseluruhan populasi bank digital syariah di Indonesia. Dan juga karena periode
pengamatan yang relatif terbatas menyebabkan dampak jangka panjang dari

implementasi ESG belum dapat ditangkap secara optimal.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, serta implikasi yang telah
diuraikan, maka saran yang dapat direkomendasikan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Bagi manajemen perbankan disarankan untuk terus memperkuat popularitas
bank sebagai bagian dari strategi bisnis jangka panjang. Upaya ini dapat
dilakukan melalui peningkatan kualitas layanan, inovasi digital, serta
komunikasi publik yang transparan dan konsisten. Selain itu, manajemen
perbankan perlu memastikan efektivitas peran komisaris independen, tidak
hanya sebatas pemenuhan regulasi. Komisaris independen diharapkan dapat
berperan aktif dalam pengawasan manajemen, evaluasi kebijakan strategis,
serta penguatan manajemen risiko, sehingga tata kelola perusahaan dapat
berjalan secara optimal dan berkontribusi terhadap pertumbuhan laba bersih
yang berkelanjutan. Terkait dengan ESG, meskipun dalam penelitian ini

belum terbukti berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba bersih,
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manajemen perbankan tetap disarankan untuk mengintegrasikan aspek ESG
ke dalam strategi bisnis inti. Diharapkan ke depennya dapat memiliki
manfaat ekonomi dalam jangka panjang.

Bagi regulator, khususnya Otoritas Jasa Keuangan, disarankan untuk terus
mendorong penguatan kualitas penerapan tata kelola dan keuangan
berkelanjutan di sektor perbankan. Regulasi terkait ESG perlu diarahkan
tidak hanya pada kepatuhan administratif, tetapi juga pada integrasi ESG
dalam pengambilan keputusan strategis bank agar manfaat ekonomi dan
keberlanjutan dapat berjalan seimbang.

Bagi investor dan pemangku kepentingan lainnya, hasil penelitian ini dapat
dijadikan pertimbangan dalam menilai kinerja dan prospek perbankan.
Penilaian Kkinerja bank disarankan tidak hanya berfokus pada indikator
keuangan jangka pendek, tetapi juga mempertimbangkan faktor
institusional seperti reputasi, kualitas tata kelola, dan komitmen
keberlanjutan.

. Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperpanjang periode
pengamatan agar dapat menangkap dampak jangka panjang dari
implementasi ESG terhadap kinerja keuangan perbankan. Serta dapat
menambah jumlah objek sampel penelitian supaya dapat menangkap

dinamika yang lebih kompleks pada bank digital syariah di Indonesia.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1 Tabulasi Data

Y X1 X2 X3 K1 K2
2020M01 0.2898162 0 0.26051 0.013505 6506779 3218481
2020M02 0.2150036 0 0.20652 0.014118 5023372 2386525
2020M03 0.1449193 0 0.06325 0.01472 3611815 1630808
2020M04 0.0795634 0 0.04256 0.015311 2272106 9513316
2020M05 0.0189359 0 0.05264 0.015889 1004247 348946
2020M06 -0.0369633 0 0.02567 0.016456 1917635 1789028
2020M07 -0.0881342 0 0.02756 0.017012 1315925 6296604
2020M08 -0.1345766 0 0.02586 0.017556 2368237 1004178
2020M09 -0.1762908 0 0.02695 0.018088 3348701 1302457
2020M10 -0.2132765 4 0.05612 0.018609 4257315 1524495
2020M11 -0.2455339 4 0.06623 0.019118 5094081 1670294
2020M12 -0.2730631 4 0.06632 0.019616 5858997 1739853
2021M01 0.2958637 395 0.06521 0.020102 6552064 1733173
2021M02 0.3139361 63 0.05621 0.020577 7173283 1650252
2021M03 0.3272811 19 0.05263 0.021042 7722652 1491092
2021M04 0.3358956 27.5 0.06452 0.021491 8200172 1255693
2021M05 -0.3397829 4 0.02654 0.021931 8605844 9440533
2021M06 -0.3389418 10 0.04562 0.022359 8939666 5561743
2021M07 -0.3333724 19 0.05762 0.022776 9201639 9205554
2021M08 0.3230746 17 0.07462 0.023181 9391763 4483029
2021M09 -0.3080484 11 0.08526 0.023574 9510039 1064901
2021M10 0.2882939 13 0.07865 0.023956 9556465 1757739
2021M11 -0.2638111 12 0.05364 0.024327 9531042 2526816
2021M12 -0.2345998 12 0.060336 0.024686 9433771 3372134
2022M01 0.2006602 27 0.063603 0.024067 9264651 4293691
2022M02 0.1619923 35 0.063557 0.024443 9023681 5291487
2022M03 0.1185961 325 0.063465 0.024849 8710861 6365524
2022M04 0.0704713 23 0.063326 0.025283 8326192 7515811
2022M05 -0.0176183 18 0.06314 0.025746 786968 8742315
2022M06 0.0399631 36 0.062909 0.026237 734131 1004507
2022M07 0.1022728 42 0.062631 0.026758 67410.95 1142407
2022M08 0.1693109 42 0.062307 0.027308 60690.31 1287931
2022M09 0.2410773 38 0.061937 0.027887 5325118 1441078
2022M10 0.3175721 32 0.06152 0.028494 4509356 1601849




2022M11 0.3987952 31 0.061057 0.029131 3621745 1770244
2022M12 0.4847467 545 0.060548 0.029796 2662285 1946264
2023M01 0.1693901 36 0.057785 0.032422 2262665 2616494
2023M02 1.333876111 31 0.057276 0.033064 1023035 1532225
2023M03 0.342306462 31 0.056813 0.033655 1082480 1610848
2023M04 0.389180058 28 0.056397 0.034193 1143443 1695662
2023M05 0.332969568 24 0.056026 0.034679 1469414 1835041
2023M06 0.125751444 31 0.055702 0.035113 1307769 2071572
2023M07 0.178714651 31 0.055424 0.035495 1455789 2174701
2023M08 0.130826047 30 0.055193 0.035825 1485543 2220718
2023M09 0.135909087 255 0.055008 0.036102 2830497 2488950
2023M10 0.079692046 24 0.054869 0.036328 2721616 2464342
2023M11 0.142389577 23 0.054776 0.036502 3122103 2608305
2023M12 0.261372424 28 0.05473 0.036623 3255000 3056200
2024M01 0.919431238 315 0.05347 0.036693 3592222 3168318
2024M02 0.500492665 33 0.054776 0.036711 3905767 3143724
2024M03 0.612345409 33 0.054869 0.036675 4484695 3469679
2024M04 0.20465653 275 0.055008 0.036589 4560690 3714341
2024M05 0.148438234 22 0.055193 0.036454 4758685 3674130
2024M06 0.058386759 22 0.055424 0.036259 4675312 3997261
2024M07 0.154878938 25 0.055702 0.036016 4858287 4102206
2024M08 0.077497857 28 0.056026 0.035721 4873800 4257493
2024M09 0.113019344 25 0.056397 0.035373 5181453 4407243
2024M10 0.092239339 20.5 0.056813 0.034974 5367428 4558847
2024M11 0.108230577 22 0.057276 0.034523 5120075 4641292
2024M12 0.041871889 24 0.057785 0.034019 5415104 4686928

Lampiran 2 Statistik Deskriptif Model 1

Y C X1 X2 X3
Mean 0.143132 1.000000 22.10000 0.062163 0.027333
Median 0.139149 1.000000 24.00000 0.056605 0.026498
Maximum 1.333876 1.000000 63.00000 0.260510 0.036711
Minimum -0.339783 1.000000 0.000000 0.025670 0.013505
Std. Dev. 0.290238 0.000000 14.36120 0.034340 0.007550
Skewness 1.139202 NA 0.107376 4.466613  -0.169826
Kurtosis 6.824505 NA 2.922545 24.67685 1.654806




Jarque-Bera 49.54491 NA 0.130293 1374.220 4.812275
Probability 0.000000 NA 0.936930 0.000000 0.090163
Sum 8.587895 60.00000 1326.000 3.729784 1.640007
Sum Sq. Dev. 4.970034 0.000000 12168.40 0.069573 0.003363
Observations 60 60 60

Lampiran 3 Statistik Deskriptif Model 2

Y C X1 X2 X3 K1 K2
Mean 0.143132 1.000000 22.10000 0.062163 0.027333 4657393. 3209455.
Median 0.139149 1.000000 24.00000 0.056605 0.026498 4535023. 2476646.
Maximum 1.333876 1.000000 63.00000 0.260510 0.036711 9556465. 9513316.
Minimum -0.339783 1.000000 0.000000 0.025670 0.013505 60690.31 348946.0
Std. Dev. 0.290238 0.000000 14.36120 0.034340 0.007550 2919618. 2221264.
Skewness 1.139202 NA 0.107376 4.466613 -0.169826 0.299024 1.407737
Kurtosis 6.824505 NA 2.922545 24.67685 1.654806 1.918744 4.403775
Jarque-Bera 49.54491 NA 0.130293 1374.220 4.812275 3.816938 24.74370
Probability 0.000000 NA 0.936930 0.000000 0.090163 0.148307 0.000004
Sum 8.587895 60.00000 1326.000 3.729784 1.640007 2.79E+08 1.93E+08
Sum Sq. Dev. 4.970034 0.000000 12168.40 0.069573 0.003363 5.03E+14 2.91E+14
Observations 60 60 60 60 60 60 60

Uji Asumsi Klasik

> Model 1

Uji Normalitas



Lampiran 4 Uji Normalitas Model 1

14
Series: Residuals
12 Sample 2020M01 2024M12
Observations 60
10
8 Mean -1.71e-17
Median -0.066884
6 Maximum 1.076963
Minimum -0.402733
4 Std. Dev. 0.236149
Skewness 1.824361
2 Kurtosis 9.026446
0 -. _ . .
-0.4 -0.2 0.0 0.2 0.4 0.6 0.8 1.0 Jarque-Bera 124.0780
Probability 0.000000

e Uji Multikolinieritas

Lampiran 5 Uji Multikolinieritas Model 1

Variance Inflation Factors
Date: 01/23/26 Time: 13:07
Sample: 2020M01 2024M12
Included observations: 60

Coefficient  Uncentered Centered

Variable Variance VIF VIF
C 0.022548 23.02617 NA
X1 7.15E-06 5.043721 1.479855
X2 0.906209 4.649171 1.073086
X3 27.13448 22.25562 1.553018

e Uji Heteroskedastisitas

Lampiran 6 Uji Heteroskedastisitas Model 1

Heteroskedasticity Test: ARCH




F-statistic 0.098228 Prob. F(1,57) 0.7551
Obs*R-squared 0.101500 Prob. Chi-Square(1) 0.7500
Test Equation:
Dependent Variable: RESID*2
Method: Least Squares
Date: 01/23/26 Time: 13:08
Sample (adjusted): 2020M02 2024M12
Included observations: 59 after adjustments
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 0.058044 0.021966 2.642440 0.0106
RESID"2(-1) -0.041446 0.132241 -0.313413 0.7551
R-squared 0.001720 Mean dependent var 0.055752
Adjusted R-squared -0.015793 S.D. dependent var 0.157853
S.E. of regression 0.159094 Akaike info criterion -0.805327
Sum squared resid 1.442729 Schwarz criterion -0.734902
Log likelihood 25.75716 Hannan-Quinn criter. -0.777836
F-statistic 0.098228 Durbin-Watson stat 2.003977
Prob(F-statistic) 0.755111
e Uji Autokorelasi
Lampiran 7 Uji Autokorelasi Model 1
Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:
Null hypothesis: No serial correlation at up to 2 lags
F-statistic 2.664365 Prob. F(2,54) 0.0788
Obs*R-squared 5.389022 Prob. Chi-Square(2) 0.0676

Test Equation:

Dependent Variable: RESID
Method: Least Squares
Date: 01/23/26 Time: 13:09
Sample: 2020M01 2024M12



Included observations: 60
Presample missing value lagged residuals set to zero.

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C -0.009104 0.145960  -0.062373 0.9505

X1 0.001495 0.002689 0.555963 0.5805

X2 0.303920 0.934183 0.325332 0.7462

X3 -1.619398 5.118157  -0.316403 0.7529

RESID(-1) 0.142261 0.132710 1.071967 0.2885

RESID(-2) 0.255818 0.137811 1.856290 0.0689

R-squared 0.089817 Mean dependent var -1.71E-17

Adjusted R-squared 0.005541 S.D. dependent var 0.236149

S.E. of regression 0.235494  Akaike info criterion 0.040377

Sum squared resid 2.994701 Schwarz criterion 0.249811

Log likelihood 4.788698 Hannan-Quinn criter. 0.122298

F-statistic 1.065746 Durbin-Watson stat 2.016714
Prob(F-statistic) 0.389568

» Model 2

e Uji Normalitas

Lampiran 8 Uji Normalitas Model 2

10
Series: Residuals
Sample 2020M01 2024M12
8 Observations 60
6 Mean -4.90e-17
Median -0.034840
Maximum 0.999167
4 Minimum -0.323640
Std. Dev. 0.226209
2 Skewness 1.805791
I I Kurtosis 8.338682
o il H H
-0.2 0.0 0.2 0.4 0.6 0.8 1.0 | Jarque-Bera 103.8626
Probability 0.000000

e Uji Multikolinieritas



Lampiran 9 Uji Multikolinieritas Model 2

Variance Inflation Factors
Date: 01/23/26 Time: 13:13
Sample: 2020M01 2024M12
Included observations: 60

Coefficient  Uncentered Centered
Variable Variance VIF VIF
C 0.027840 29.87745 NA
X1 7.15E-06 5.300763 1.555272
X2 0.891681 4.807434 1.109615
X3 27.66557 23.84596 1.663994
K1 1.37E-16 4.428460 1.234306
K2 2.28E-16 3.708324 1.187402
e Uji Heteroskedastisitas
Lampiran 10 Uji Heteroskedastisitas Model 2
Heteroskedasticity Test: ARCH
F-statistic 0.059380 Prob. F(1,57) 0.8084
Obs*R-squared 0.061399 Prob. Chi-Square(1) 0.8043
Test Equation:
Dependent Variable: RESID*2
Method: Least Squares
Date: 01/23/26 Time: 13:14
Sample (adjusted): 2020M02 2024M12
Included observations: 59 after adjustments
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 0.052807 0.019386 2.723938 0.0085
RESID"2(-1) -0.032242 0.132314 -0.243679 0.8084
R-squared 0.001041 Mean dependent var 0.051165



Adjusted R-squared -0.016485 S.D. dependent var 0.138483
S.E. of regression 0.139620 Akaike info criterion -1.066470
Sum squared resid 1.111148 Schwarz criterion -0.996045
Log likelihood 33.46087 Hannan-Quinn criter. -1.038979
F-statistic 0.059380 Durbin-Watson stat 2.004311
Prob(F-statistic) 0.808354
e Uji Autokorelasi
Lampiran 11 Uji Autokorelasi Model 2
Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:
Null hypothesis: No serial correlation at up to 2 lags
F-statistic 1.239934 Prob. F(2,52) 0.2978
Obs*R-squared 2.731139 Prob. Chi-Square(2) 0.2552
Test Equation:
Dependent Variable: RESID
Method: Least Squares
Date: 01/23/26 Time: 13:17
Sample: 2020M01 2024M12
Included observations: 60
Presample missing value lagged residuals set to zero.
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -0.010799 0.166264 -0.064948 0.9485
X1 0.000982 0.002741 0.358135 0.7217
X2 0.117495 0.943078 0.124586 0.9013
X3 -0.846085 5.269004 -0.160578 0.8730
K1 2.32E-09 1.18E-08 0.197485 0.8442
K2 -2.05E-09 1.51E-08 -0.136009 0.8923
RESID(-1) 0.099317 0.137256 0.723588 0.4726
RESID(-2) 0.190287 0.142654 1.333903 0.1880
R-squared 0.045519 Mean dependent var -4.90E-17
Adjusted R-squared -0.082969 S.D. dependent var 0.226209



S.E. of regression 0.235407 Akaike info criterion 0.068562
Sum squared resid 2.881648 Schwarz criterion 0.347807
Log likelihood 5.943154 Hannan-Quinn criter. 0.177790
F-statistic 0.354267 Durbin-Watson stat 1.996736
Prob(F-statistic) 0.924288
Model Regresi Time Series 1
Lampiran 12 Regresi Linier Berganda Model 1
Dependent Variable: Y
Method: Least Squares
Date: 01/23/26 Time: 13:03
Sample: 2020M01 2024M12
Included observations: 60
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -0.404197 0.150160 -2.691779 0.0094
X1 0.008713 0.002673 3.259536 0.0019
X2 2.128552 0.951950 2.235991 0.0294
X3 8.138535 5.209076 1.562376 0.1238
R-squared 0.337989 Mean dependent var 0.143132
Adjusted R-squared 0.302524 S.D. dependent var 0.290238
S.E. of regression 0.242392 Akaike info criterion 0.067820
Sum squared resid 3.290218 Schwarz criterion 0.207443
Log likelihood 1.965409 Hannan-Quinn criter. 0.122434
F-statistic 9.530238 Durbin-Watson stat 1.638954
Prob(F-statistic) 0.000035

Model Regresi Time Series 2



Lampiran 13 Regresi Linier Berganda Model 2

Dependent Variable: Y
Method: Least Squares
Date: 01/23/26 Time: 13:12
Sample: 2020M01 2024M12

Included observations: 60

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -0.228312 0.166854 -1.368338 0.1769
X1 0.008355 0.002673 3.125640 0.0029
X2 2.207824 0.944289 2.338082 0.0231
X3 6.574304 5.259807 1.249913 0.2167
K1 -1.86E-08 1.17E-08 -1.586774 0.1184
K2 -1.36E-08 1.51E-08 -0.899281 0.3725
R-squared 0.392545 Mean dependent var 0.143132
Adjusted R-squared 0.336299 S.D. dependent var 0.290238
S.E. of regression 0.236450 Akaike info criterion 0.048482
Sum squared resid 3.019073 Schwarz criterion 0.257917
Log likelihood 4545528 Hannan-Quinn criter. 0.130404
F-statistic 6.979087 Durbin-Watson stat 1.770689

Prob(F-statistic) 0.000043
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